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MOTTO 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah Maha 
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” 
(QS. Al-Baqarah: 216) 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya”              
(QS. Al-Baqarah: 286)                             
“Orang-orang yang pengasih, akan dikasihi oleh Ar Rohman (Yang Maha 
Pengasih) Tabaaroka wa ta’ala. Kasihilah siapa yang ada dibumi niscaya engkau 
dikasihi oleh yang di langit.”                                                                                                                                 
(HR. Abu Dawud) 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine how the influence of accounting information 
systems, work motivation, and Islamic work ethic of employee performance.  
 The population in this study are employees of Aziza hotel Solo, Hotel 
Syariah Arini, The Amrani Syariah Hotel, and Assalam Syariah Hotel Solo. The 
sampling technique used purposive sampling technique. Total samples that fill the 
questionnaire of this research amounted to 33 people consisting of employees who 
work by using accounting information system that is, manager, accounting, finance 
and cashier.  
 The results of this study indicate that the accounting information system, 
work motivation, and Islamic work ethic affect the performance of employees  
 
Keywords: Employee performance, Accounting information system, work 
motivation, Islamic work ethic 
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ABSTRAK  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh sistem 
informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islami terhadap kinerja 
karyawan.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Aziza hotel Solo, Hotel 
Syariah Arini, The Amrani Syariah Hotel, dan Assalam Syariah Hotel Solo. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Total sampel yang 
mengisi kuisioner penelitian ini berjumlah 33 orang yang terdiri karyawan yang 
bekerjanya berhubungan dengan sistem informasi akuntansi yaitu, manajer,bagian 
akuntansi, keuangan dan kasir.  
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi, 
motivasi kerja, dan etos kerja Islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   
 
Kata Kunci: Kinerja karyawan, Sitem informasi akuntansi, motivasi kerja, Etos 
kerja Islami.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Perkembangan label syariah pada dunia bisnis saat ini telah menjadi 
fenomena global (Basalamah, 2011: 764). Salah satunya pada industri perhotelan, 
di mana fenomena hotel syariah saat ini telah menjadi tren baru di beberapa Negara, 
termasuk di Indonesia (Muthoifin, 2015: 93). Hotel syariah sendiri merupakan jasa 
akomodasi yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya (Basalamah, 2011: 766).   
Hotel syariah adalah hotel yang menyediakan layanan yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. Definisi halal tidak hanya terbatas pada penyediaan halal 
food & drink, namun juga dalam pengoperasian hotel secara umum, mulai dari 
penyediaan, pengadaan, penggunaan produk serta fasilitas, hingga transaksi 
finansial (Basalamah, 2011: 766). Selain itu, dalam menerima 
tamu, receptionist diharuskan melakukan seleksi tamu yang datang berpasangan, 
apakah mereka merupakan pasangan suami istri atau memiliki hubungan mahram 
(Muthoifin, 2015: 102).  
Perkembangan bisnis perhotelan dengan konsep syariah beberapa tahun 
terakhir ini juga ikut dirasakan di kota Surakarta. Di Surakarta, hotel syariah 
mengalami kemajuan signifikan dan efektif, baik dalam hal kuantitas hotel maupun 
kualitasnya (Muthoifin, 2015: 105).  Mengingat dewasa ini banyak hotel syariah 
yang mulai bermunculan di Kota Surakarta diantaranya adalah Hotel Arini Syariah, 
Amrani Syariah, Syariah Hotel Solo, Multazam, Azizah Hotel Solo, Hotel Al-
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Madina, Zaen Hotel Syariah, dan hotel-hotel lain yang berlabel syariah (Muhoifin, 
2015: 94). Perkembangan ini dapat dilihat dari tabel berikut ini:  
  Tabel 1.1 
Jumlah Hotel Syariah yang Berbintang dan Non Bintang di Eks Karesidenan 
Surakarta 
Tahun Jumlah Hotel Syariah 
2009 4 
2010 5 
2011 6 
2012 7 
2013 8 
2014 10 
2015 12 
2016 12 
2017 12 
  Sumber: Jurnal dan hotel terkait 
 
Dari tabel di atas menunjukkan jumlah pendirian hotel yang berlabel syariah 
di wilayah karesidenan Surakarta dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2017 
terdapat dua belas hotel yang berlabel syariah. Diantaranya lima hotel syariah 
berbintang dan tujuh hotel yang nonbintang atau melati (Hartini, 2017: 79-80). 
Namun jumlah hotel syariah pada tahun 2015 sampai tahun 2017 tidak mengalami 
perubahan. Dilihat dengan stagnansi jumlah hotel syariah di Surakarta hal ini 
membuktikan bahwa eksistensi hotel syariah mengalami penurunan. Pertumbuhan 
hotel syariah terjadi seiring dengan pertumbuhan kinerja hotel syariah yang 
dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. 
Dari uraian tersebut, maka secara umum masalah yang terjadi pada industri 
hotel syariah di Surakarta adalah adanya persaingan yang semakin ketat dengan 
kompetitor produk jasa perhotelan sejenis. Sehingga hotel syariah tidak hanya 
mengembangkan pelayanan dan fasilitas saja, tetapi juga pengelolaan keuangan 
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yang baik dan bisnis yang strategis sangat diperlukan. Selain itu, hotel syariah juga 
terus mengupayakan inovasi agar tetap bisa mempertahankan eksistensinya.  
Dari uraian, maka permasalahan kinerja karyawan yang terjadi pada hotel 
syariah tersebut adalah masih ada beberapa karyawan yang menunjukkan disiplin 
kerja yang kurang dengan datang terlambat ke kantor. Selain itu, karyawan masih 
sering melakukan kesalahan-kesalahan sepeti kesalahan menginput data. Serta 
karyawan masih merasa kesulitan memenuhi pencapaian target yang telah 
ditetapkan, ditambah lagi kurangnya pengetahuan karyawan mengenai ekonomi 
dan bisnis Islam. Hal-hal semacam ini tentu menunjukkan kualitas dan kuantitas 
kerja karyawan yang masih rendah. Oleh sebab itu, kinerja karyawan yang optimal 
sangat dibutuhkan.  
Munculnya industri perhotelan dengan konsep syariah di Kota Surakarta akan 
menambah persaingan bisnis yang semakin ketat dikalangan industri perhotelan. 
Sehingga hotel syariah dituntut agar mampu bersaing dengan cara meningkatkan 
kinerja karyawannya (Parjanti, Hendra, dan Nurlela, 2014: 57). Salah satunya 
karyawan bagian akuntansi, sebab bagian ini menyediakan informasi keuangan dan 
non keuangan yang dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 
tercapainya tujuan organisasi. Apabila karyawan telah melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik dan benar maka akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi 
(Murty dan Hudiwinarsih, 2012: 215). 
Kinerja karyawan merupakan unsur yang paling dominan dan strategis dalam 
usaha pencapaian tujuan. Menurut Murty dan Hudiwinarsih (2012: 216-217) 
kinerja karyawan adalah perilaku nyata atau hasil kerja seseorang baik secara 
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kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan. Abdi, Nor, dan 
Radzi (2014: 4) menegaskan bahwa kinerja karyawan merupakan alat ukur 
seberapa baik seseorang dalam melakukan pekerjaannya.  
Kinerja karyawan dianggap penting bagi organisasi karena keberhasilan suatu 
organisasi dipengaruhi oleh kinerja karyawan itu sendiri. Kinerja karyawan dapat 
dilihat dari hasil kerja yang dicapai individu tersebut dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya atas dasar kecakapan, pengalaman, serta 
keterampilan yang digunakan oleh individu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
(Rizaldi dan Suryono, 2015: 2-3).  
Akan tetapi, kenyataannya untuk memperoleh kinerja karyawan yang optimal 
tidaklah mudah. Masalah akan bertambah rumit apabila kinerja karyawan 
cenderung mengalami statis atau penurunan yang mengakibatkan organisasi gagal 
mencapai tujuan (Dewi, Yuniarta, dan Wikrama: 2017: 2). Sehingga, dengan 
adanya persaingan bisnis yang semakin ketat, organisasi dituntut untuk memiliki 
sistem dan sumber daya manusia handal (Parjanti, Hendra, dan Nurlela, 2014: 57). 
Menurut Simanjuntak (2005: 5) faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
diantaranya sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja.  
Secara umum, dalam kegiatan bisnis sangat perlu menerapkan sistem 
informasi akuntansi untuk menyajikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
(Indralesmana dan Suryana, 2014: 3). Sistem informasi akuntansi adalah alat yang 
digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisa, menyimpan, merangkum, dan 
menyampaikan informasi ekonomi yang relevan bagi pembuat keputusan, baik 
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pihak eksternal maupun internal (Romney dan Steinbart, 2014: 10). Sistem 
informasi identik dengan aplikasi komputer (Rizaldi dan Suryono, 2015: 3). 
Sistem informasi akuntansi dirancang untuk menghasilkan informasi 
keuangan dan data transaksi yang digunakan para pemakai internal dan eksternal 
dalam proses pengambilan keputusan (Parjanti, Hendra, dan Nurlela, 2014: 1). 
Namun, agar sistem dapat berjalan sebagaimana mestinya sebaiknya penerapan 
sistem harus didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas (Dewi, Yiniarta, 
dan Wikrama, 2017: 2, dan Parjanti, Hendra, dan Nurlela, 2014: 1). 
Pencapain kinerja karyawan sangat berkaitan dengan kesesuaian antara 
sistem informasi akuntansi yang diterapkan dengan tugas, kebutuhan, dan 
kemampuan individu (Rizaldi dan Suryono, 2015: 3). Kesesuaian ini ditujukan agar 
karyawan yang menggunkan sistem informasi tidak mengalami kesulitan yang 
berakibat pada hasil output karyawan (Rizaldi dan Suryono, 2015: 3). 
Menurut Rizaldi dan Suryono (2015: 2) penerapan sistem informasi diyakini 
dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap kinerja karyawan pada 
suatu organisasi. Dilihat dari sisi positifnya, sistem informasi yang terkomputerisasi 
memberi kemudahan bagi karyawan untuk melakukan pekerjaan sehingga 
pekerjaan menjadi lebih cepat selesai. Namun, dilihat dari sisi negatifnya, terjadi 
penurunan kinerja karyawan apabila penggunaan sistem informasi akuntansi dirasa 
terlalu rumit disertai dengan daya karyawan yang rendah (Panjaitan dan Sophiana, 
2017: 35).  
Berdasarkan hasil penelitian Indralesmana dan Suaryana (2014: 23), Rizaldi 
dan Suryono (2015: 16-17), serta Novalia, Hidayat, dan Hariswanto (2014: 88) 
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menyatakan bahwasanya sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik sistem informasi akuntansi yang diterapkan organisasi maka akan 
semakin meningkat kinerja karyawan.  
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan dan Sophiana 
(2017: 41) bahwasanya penerapan dan pengatahuan sistem informasi akuntansi 
tidak memilki pengaruh terhadap kinerja pegawai hal ini dikarenakan tingkat 
kompleksitas tugas cenderung rendah sehingga sistem informasi akuntansi tidak 
mempengaruhi kinerja pegawai.   
Penurunan kinerja karyawan dapat terjadi karena motivasi kerja dalam diri 
karyawan menurun. Motivasi kerja Menurut Yusuf dan Arif (2015: 263) adalah 
sesuatu yang menggerakkan seseorang untuk bekerja yang sangat berkaitan dengan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Sedangkan menurut Bangun (2012: 313) 
motivasi kerja ditujukan kepada karyawan agar tindakan dapat mempengaruhi 
orang lain agar berperilaku secara teratur.   
Penelitian dari Suprasetyawati (2016: 53) menunjukkan hasil bahwa motivasi 
kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, artinya motivasi yang 
dimiliki dapat meningkatkan kinerja karyawan. Kemudian dari Murty dan 
Hudiwinarsih (2012: 225) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Jadi semakin besar dorongan 
motivasi maka akan semakin meningkat kinerja karyawan suatu organisasi. Sama 
halnya dengan Martinus dan Budiyando (2016: 14) hasil penelitiannya juga 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.  
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Terakhir, etos kerja Islami diyakini mempengaruhi kinerja karyawan dalam 
organisasi. Menurut Asifudin (2004: 32) etos kerja dalam perspektif Islam diartikan 
sebagai pancaran dari sistem keimanan atau akidah Islam berkenaan dengan kerja, 
terbentuk oleh ajaran wahyu dan akal yang bekerjasama, sehingga dapat dibangun 
paradigma etos kerja yang Islami. Menurut Tasmara (2002: 27) etos kerja Islami 
adalah sesuatu yang dilakukan seorang muslim dengan memberikan 
kemampuannya untuk mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba Allah, yang 
menghasilkan pekerjaan yang baik dan bermanfaat untuk sesama. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hayati dan Indra (2012: 275) menunjukkan 
bahwa etos kerja Islami memiliki pengaruh dan hubungan secara signifikan 
terhadap kinerja individu. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Amilin 
(2016: 318) menunjukkan bahwa etos kerja Islami tidak berpengaruh terhadap 
kinerja. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islam ke dalam 
pekerjaan yang bekerja di industri keuangan Islam tidak dapat mendorong kinerja 
akuntan. 
Penelitian dari Abdi, Nor, dan Radzi (2014: 10) menunjukkan bahwa etos 
kerja Islami berpengaruh positif dan berhubungan dengan kinerja. Akibatnya, 
organisasi harus mengaplikasikan etos kerja Islam dalam praktek kerja untuk 
keberhasilan berkelanjutan organisasi.  
Penelitian ini menentukan 4 (empat) hotel syariah yang berlokasi di Surakarta 
(Solo) sebagai objek penelitian yaitu Aziza Hotel, Hotel Syariah Arini Solo, The 
Amrani Syariah Hotel Solo, dan Assalam Syariah Hotel Solo. Adapun yang 
dijadikan subjek adalah karyawan yang bekerja pada keempat hotel syariah tersebut 
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yang memiliki wewenang mengoperasikan sistem informasi akuntansi. Alasan 
keempat hotel syariah ini dijadikan objek penelitian, karena di Kota Surakarta 
beberapa tahun terakhir ini industri hotel syariah mulai bermunculan. Selain itu, 
pemilihan objek ini dikarena keempat hotel syariah tersebut bersedia dijadikan 
tempat penelitian.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti 
menggabungkan beberapa variabel yang terdapat di research gap yang dijadikan 
pembahasan untuk diolah dan menghasilan penelitian yang berbeda dari 
sebelumnya. Selain itu, yang membedakan penelitian ini objek penelitian yang 
dilakukan di industri hotel syariah yang belum pernah diteliti. Serta merupakan 
tidaklanjut saran penelitian sebelumnya untuk meneliti industri yang berbeda.  
Dari fenomena dan gap research di atas maka mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi 
Kerja, dan Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Hotel Syariah 
di Surakarta)”.   
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
permasalahannya yaitu :  
1. Karyawan masih merasa kesulitan dalam memenuhi pencapaian target 
pekerjaan yang ditetapkan.  
2. Karyawan masih sering melakukan kesalahan dalam bekerja dan pengetahuan 
karyawan mengenai ekonomi dan bisnis Islam masih kurang. Hal ini 
menunjukkan kualitas karyawan yang masih rendah.  
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3. Masih terdapat beberapa karyawan yang datang terlambat ke kantor.  
4. Adanya research gap dari penelitian sebelumnya.  
 
1.3. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, peneliti mencoba membatasi 
masalah yang hendak dipecahkan melalui kegiatan penelitian. Batasan masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh sistem informasi 
akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islami terhadap kinerja karyawan pada 
hotel syariah di Surakarta.  
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:  
1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?  
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?  
3. Apakah etos kerja Islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan?   
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk :  
1. Mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan.  
2. Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  
3. Mengetahui pengaruh etos kerja Islami terhadap kinerja karyawan.  
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1.6.  Manfaat Penelitian  
1.6.1. Manfaat Praktis  
1. Bagi Penulis  
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 
khususnya tentang pengaruh sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos 
kerja Islami terhadap kinerja karyawan. Selain itu, sebagai sarana peneliti untuk 
mengembangkan potensi diri dalam dunia kerja.  
2. Bagi Organisasi  
Bagi industri perhotelan syariah, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan masukan, sumbangan pemikiran, dan bahan pertimbangan dalam 
mengembangkan kinerja karyawannya untuk mengerjakan tugas dan menghadapi 
persaingan bisnis. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat membantu karyawan 
untuk mengenali dan memahami hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerjanya.  
 
1.6.2. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang sejenis. Sehingga diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 
sumber masukan untuk mengembangkan konsep terkait hal-hal yang dapat 
mempengaruhi kinerja yang sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi.  
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, peneliti membagi ke dalam beberapa bab 
yang berurutan dan saling berkaitan yaitu:  
BAB   I   PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB  II   LANDASAN TEORI  
Bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori yang mendukung penelitian, 
yaitu teori-teori yang berkaitan dengan kinerja karyawan, sistem 
informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islam. Bab ini juga 
berisi penelitian-penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis 
penelitian.  
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan 
teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, hasil 
analisis data, dan pembahasan hasil analisis data.  
BAB V PENUTUP  
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab – bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran – 
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saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan hasil 
penelitian tersebut. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI    
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
 “Kinerja berasal dari istilah job performance atau actual control yang 
artinya prestasi kerja atau prestasi sebenarnya yang dicapai oleh seseorang” (Murty 
dan Hudiwinarsih, 2012: 216). Menurut Murty dan Hudiwinarsih (2012: 216-217) 
kinerja karyawan adalah perilaku nyata atau hasil kerja baik secara kualitas dan 
kuantitas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan.  
 Kinerja karyawan merupakan suatu proses, dimana selama pelaksanaan 
pekerjaan dilakukan upaya penyempurnaan sehingga pencapaian hasil atau kinerja 
dapat dioptimalkan (Rizaldi dan Suaryono, 2015: 4). Kinerja karyawan mengacu 
pada seberapa baik seseorang dapat melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaanya. 
Kinerja karyawan sangat berkaitan dengan semua perilaku yang dilakukan dalam 
menjalankan tugas (Abdi, Nor, dan Radzi, 2014: 4).  
 Kinerja karyawan adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 
berdasarkan dengan standar pekerjaan yang telah ditetapkan, seorang karyawan 
dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila hasil kerjanya dapat melebihi standar 
kinerja yang telah ditetapkan.  Standar kinerja adalah harapan pekerjaan yang harus 
dicapai atas target yang ingin dicapai (Bangun, 2012: 231).  
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang 
dicapai dari pekerjaan yang telah dilaksanakan dalam bentuk kualitas dan kuantitas 
yang diperoleh lebih tinggi dari standar kinerja yang telah ditentukan.  
2. Manfaat dan Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan 
 Penilaian kinerja merupakan proses evaluasi organisasi terhadap kinerja 
karyawan atau manajemen yang dilakukan secara sistematis (Yusuf dan Arif, 2015: 
204). Setiap organisasi perlu melakukan penilaian kinerja agar mengetahui tingkat 
pencapaian prestasi. Penilaian kinerja sendiri merupakan kegiatan dalam 
mengevaluasi perilaku, prestasi, dan untuk penetapan kebijakan selanjutnya. 
Menurut Priyono dan Marnis (2008: 207) manfaat yang diberikan dengan adanya 
penilaian kinerja diantaranya adalah:  
a. Bagi karyawan: penilaian kinerja bermanfaat untuk mengetahui kemampuan, 
kekurangan dan potensi yang dimilikinya untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kerja kedepannya.  
b. Bagi organisasi: penilaian kinerja bermanfaat untuk pengambilan keputusan 
terkait dengan program-program yang dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja 
sumber daya manusianya.  
 Selain itu, menurut Bangun (2012: 233) penilaian kinerja memiliki beberapa 
manfaat dan tujuan yang diantaranya adalah:  
a. Evaluasi Antar Individu 
 Tujuan penilaian kinerja adalah untuk menilai dan mengevaluasi kinerja 
seseorang hal ini akan memudahkan dalam menentukan jumlah dan jenis 
kompensasi yang akan diberikan individu.  
 
15 
 
 
 
b. Pengembangan Diri Setiap Individu 
Tujuan penilaian kinerja adalah untuk mengembangkan indivdu yang dirasa 
masih memiliki kinerja yang rendah sehingga perlu diadakan pengembangan untuk 
meningkatkan kinerja baik melalui pendidikan atau pelatihan. 
c. Pemeliharaan Sistem  
Antara subsistem satu dengan subsistem lainnya saling berkaitan sehingga 
diperlukan pemeliharaan atas sistem yang ada diorganisasi agar tidak mengganggu 
jalannya pekerjaan yang berakibat pada kinerja individu. Tujuan dari pemeliharaan 
sistem adalah sebagai pengembangan dan evaluasi tujuan individu, perencanaan 
SDM, dan audit sistem SDM.  
d. Dokumentasi 
Penilaian kinerja bermanfaat dalam pengamblan keputusan-keputusan terait 
dengan tindak lanjut posisi pekerjaan individu di masa depan.  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  
 Menurut Mangkunegara (2005: 78) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan antara lain:  
a. Faktor kemampuan, yang terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 
realita (pendidikan), dan  
b. Faktor motivasi, yang terbentuk dari sikap karyawan dalam menghadapi 
keadaan kerja.  
Sementara menurut Simanjuntak (2005: 6) mengemukakan bahwa kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat dikelompokkan menjadi:  
a. Kompetensi, seperti kecerdasan, motivasi kerja, disiplin kerja, dan etos kerja.  
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b. Dukungan organisasi, seperti penyediaan sarana dan prasarana, dan 
kenyamanan lingkungan kerja, kenyamanan, dan lingkungan kerja.  
c. Dukungan manajmen, seperti kepemimpinan, hubungan aman dan harmonis, 
serta pengembangan karir.  
Sementara menurut Murty dan Hudiwinarsih (2012: 217) menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu:  
a. Faktor personal, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, kemampuan , 
kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen.  
b. Faktor kepemimpinan, meliputi unsur kualitas manajer dan tim leader, 
semangat, arahan, dan dukungan kerja.  
c. Faktor tim, meliput kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan 
satu tim, kepercayaan sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan tim.  
d. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja, infrastruktur, proses 
organisasi, dan budaya kinerja dalam organisasi.  
e. Faktor konstektual, meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan 
internal.  
Oleh karena itu, penulis meyakini bahwa sistem informasi akuntansi sebagai 
fasilitas kerja atau sarana dan prasarana yang disediakan oleh organisasi, motivasi 
kerja, dan etos kerja Islami merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Sebab, untuk membantu 
dalam pencapaian tujuan organisasi, kinerja karyawan yang optimal sangat 
diperlukan.  
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4. Indikator Kinerja Karyawan 
 Menurut Bangun (2012: 234) kinerja pada dasarnya merupakan kontribusi 
yang diberikan seseorang kepada organisasi yang meliputi:  
a. Kuantitas kerja adalah dalam menyelesaikan tugas pekerjaan dapat memenuhi 
standar atau target yang telah ditetapkan. Artinya perbandingan antara volume 
keluaran yang dicapai dengan kontribusi.  
b. Kualitas kerja adalah hasil pekerjaan dalam periode waktu tertentu yang 
menekankan pada mutu kerja dan bukan volume kerjanya. Artinya kinerja 
diukur dengan cara menilai kualitas laporan dalam hal kesesuaian penyajian 
dan penyelesainnya terhadap standar kerja.  
c. Ketepatan waktu adalah kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat dan benar berdasarkan kebijakan organisasi. Dengan kata lain, menilai 
ketepatan waktu individu dalam menyelesaikan tugas pekerjaan.  
d. Kehadiran adalah standar yang digunakan untuk mengetahui keberadaan 
karyawan dalam organisasi dengan asumsi bahwa kehadiran karyawan yang 
belum mencapai standar kerja yang ditentukan akan memberikan kontribusi 
yang kurang optimal, sebab kinerja individu ditentukan oleh tingkat 
kehadirannya dalam mengerjakan tugas.  
e. Kerjasama adalah keterlibatan seluruh individu dalam pencapaian target yang 
ditetapkan atas kerjasama antar rekan kerja lainnya.  
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2.1.2. Sistem Informasi Akuntansi  
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi  
 Sistem informasi akuntansi adalah  sistem yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, menganalisa, menyimpan, merangkum, dan menyampaikan 
informasi ekonomi yang relevan bagi pembuat keputusan, baik pihak eksternal 
maupun internal (Romney dan Steinbart, 2014: 10). Sistem informasi identik 
dengan aplikasi komputer yang terdiri dari hardware, software, dan manusia yang 
mengoperasionalkan sistem untuk mnegubah data menjadi informasi (Rizaldi dan 
Suryono, 2015: 3). Namun sistem informasi akuntansi juga dapat berupa sistem 
manual. Terlepas dari pendekatannya, prosesnya adalah sama (Romney dan 
Steinbart, 2014: 11).  
 Sistem informasi akuntansi adalah sesuatu yang memproses data dan 
transaksi guna menghasilkan informasi untuk merencanakan, mengendalikan, dan 
mengoperasikan bisnis. Tugas dari sistem informasi akuntansi adalah 
mengumpulkan data dan menginput, memproses, menyimpan, menghasilkan 
informasi dalam bentuk laporan, serta mengendalikan seluruh sistem (Krismiaji, 
2015: 4-5). Sekumpulan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan terdiri dari 
kombinasi manusia, fasilitas media dan pengendalian yang bertujuan sebagai 
sumber informasi untuk membantu pengambilan keputusan (Chusing, 2006: 9). 
 Sistem infromasi akuntansi adalah sekumpulan formulir catatan, peralatan, 
alat komunikasi, manusia, dan berbagai laporan yang dirancang untuk 
mentransformasikan data keuangan atau transaksi menjadi informasi keuangan 
(Widjajanto, 2001: 4). Hall (2007) berpendapat bahwa pada dasarnya sistem 
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informasi akuntansi mengolah seluruh transaksi baik keuangan maupun 
nonkeuangan yang memengaruhi pemrosesan transaksi keuangan secara langsung 
(Novalia, Hidayat, dan Hariswanto, 2014: 80).  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan 
dari sumber daya yang mentransformasikan data-data transaksi dalam bentuk 
keuangan maupun nonkeuangan menjadi informasi yang berguna bagi pengambil 
keputusan.  
2. Komponen Sistem Informasi Akuntansi  
 Sistem informasi akuntansi memiliki enam komponen (Romney dan 
Steinbart, 2015: 11) yaitu:  
a. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan berbagai 
fungsi.  
b. Prosedur, baik manual maupun yang terkomputerisasi yang dilibatkan dalam 
mengumpulkan, memperoses, dan menyimpan data tentang aktivitas 
organisasi.  
c. Data tentang proses bisnis perusahaan.  
d. Software yang dipakai untuk memproses data transaksi.  
e. Infrastruktur teknologi informasi, di mana termasuk komputer, peralatan 
pendukung, dan peralatan komunikasi jaringan. 
f. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data.  
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3. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Untuk Menambah Nilai Bagi Bisnis 
Organisasi 
 Menurut Krismiaji (2015: 13) pada dasarnya sistem informasi akuntansi 
dapat menambah nilai bagi bisnis dengan cara sebagai berikut:  
a. Dengan adanya sistem informasi akuntansi organisasi dapat memperbaiki 
produk atau jasa dengan cara meningkatkan kualitas, mengurangi biaya, dan 
menambah atribut yang diinginkan pelanggan melalui pemantauan dari sistem.  
b. Mampu meningkatkan efisiensi apabila terjadi kendala-kendala yang diadapi.  
c. Memberikan informasi secara tepat waktu dan dipercaya dapat membantu 
dalam pengambilan keputusan.  
d. Dapat meningkatkan keunggulan kompetetif organisasi.  
e. Dapat memperbaiki komunikasi.  
f. Memperbaiki penggunaan pengetahuan sistem informasi akuntansi.  
4. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi  
 Menurut Rizaldi dan Suryono (2015: 3) tujuan dari sistem informasi 
akuntansi diantaranya adalah:  
a. Mengamankan kekayaan organisasi.  
b. Menghasilkan informasi untuk pihak interndal dan eksternal untuk kepentingan 
pengambilan keputusan.   
c. Menghasilakn informasi untuk penilaian kinerja.  
d. Menjaga data masa lalu untuk keperluan audit.  
e. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran.  
f. Menghasilkan informasi dalam perencanaan dan pengendalian.  
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2.1.3. Motivasi Kerja  
Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere yang artinya dorongan atau 
menggerakkan (Sutrischastini dan Rianto, 2015: 123). Dengan demikian motivasi 
adalah sesuatu yang mendorong atau menjadi sebab seseorang dalam melakukan 
tindakan secara sadar. Priyono dan Marnis (2008: 278) mendefinisikan motivasi 
sebagai dorongan yang menggerakkan jiwa dan jasmani seseorang untuk berbuat 
sesuatu untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Martinus dan Budianto (2016: 3) 
bependapat bahwa motivasi adalah dorongan untuk melakukan sesuatu, baik itu 
dorongan dari dalam ataupun dari luar untuk memenuhi kebutuhannya.  
Motivasi kerja menurut Sohail, Safdar, Saleem, Ansar, dan Azeem (2014: 42) 
adalah dorongan secara internal atas tindakan-tindakan yang akan membantu untuk 
mencapai sasaran atau pekerjaan yang telah ditugaskan. Menurut Wasana dan 
Wirajaya (2015: 836-837) motivasi kerja adalah faktor-faktor yang mendorong 
perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu yang dituangkan dalam 
bentuk usaha yang keras atau lemah.  
Menurut Yusuf dan Arif (2015: 263) motivasi kerja adalah sesuatu yang 
menggerakkan seseorang untuk bekerja yang sangat berkaitan dengan keberhasilan 
dalam mencapai tujuan. Sedangkan menurut Bangun (2012: 313) motivasi 
ditujukan kepada karyawan agar tindakan dapat mempengaruhi orang lain agar 
berperilaku secara teratur.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah faktor yang mendorong 
atau menggerakkan seseorang secara sadar untuk melakukan aktivitas tertentu yang 
dituangkan dalam bentuk semagat dan kerja keras, oleh karena itu motivasi disebut 
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sebagai faktor pendorong perilaku seseorang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.   
Salah satu teori motivasi yang umum digunakan untuk mengukur motivasi 
adalah teori yang dikemukakan oleh Abraham Maslow dikenal dengan sebutan 
hierarki teori kebutuhan (Hierarchical od Needs Theory). Menurut Maslow setiap 
diri manusia itu terdiri atas lima tingkat atau hirarki kebutuhan yaitu (Martinus dan 
Budiyanto , 2016: 3., Can dan Yasri, 2014: 9-10): 
1. Kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan utama seseorang sebab, 
kebutuhan ini merupakan kebutuhan untuk kehidupan seperti kebutuhan 
sandang, pangan, dan papan. Selama kebutuhan ini belum terpenuhi, maka 
seseorang akan termotivasi untuk memenuhinya.  
2. Kebutuhan rasa aman, merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan 
keamanan secara ekonomi dan sosial seperti, rasa aman terhadap ancaman 
kehilangan pekerjaan dan penghasilan, serta kebutuhan perlindungan dari 
ancaman bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup.  
3. Kebutuhan kepemilikan sosial, merupakan kebutuhan untuk diterima oleh 
kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai dan 
dicintai. Dengan demikian rasa saling mengormati dan rasa kasih sayang 
antar individu dan kelompok dapat tercipta.  
4. Kebutuhan penghargaan diri, merupakan kebutuhan seseorang untuk 
memperoleh penghargaan atas apa yang telah dicapai. Sehingga seseorang 
akan termotivasi untuk melaksanakan pekerjaan walaupun terasa sulit, berat 
dan beresiko, semata-mata untuk memperoleh penghargaan dari pemimpin. 
Kebutuhan ini umumnya tercermin dalam berbagai simbol-simbol.  
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5. Kebutuhan aktualisasi diri, merupakan kebutuhan untuk menggunkan 
kemampuan, potensi, serta kebutuhan untuk mengemukakan pendapat dan 
ide, serta memberikan penilaian dan praktik terhadap sesuatu yang didasarkan 
pada ambisi yang kuat.  
Menurut Priyono dan Marnis (2008: 274) menjelaskan bahwa terdapat dua 
jenis motivasi kerja yaitu:  
1. Motivasi Positif yaitu, usaha untuk memberikan stimulasi kepada seseorang 
untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi dengan cara 
pemberian penghargaan, bentuk dorongan yang diberikan itu bisa berupa 
material maupun inmaterial.  
2. Motivasi negatif yaitu, usaha untuk memberikan stimulasi kepada seseorang 
untuk melakukan pekerjaan dengan baik dengan cara menakut-nakuti atau 
memberi ancaman individu.  
Sedangkan bentuk motivasi kerja menurut Priyono dan Marnis (2008: 283-
284) dibedakan menjadi dua bentuk yaitu:  
1. Motivasi intrinsik yaitu, dorongan-dorongan yang menjadikan seseorang 
aktif tanpa perlu adanya rangsangan dari luar karena didasarkan pada 
kesadaran pribadi, jadi dalam diri seseorang sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu.  
2. Motivasi ekstrinsik yaitu, dorongan-dorongan yang menjadikan seseorang 
aktif karena adanya motivasi dari luar. Bentuk motivasi ini yang paling 
dominan dalam suatu organisasi karena untuk menumbuhkan kesadaran 
individu cendrung sulit.  
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2.1.4.Etos Kerja Islami 
1. Pengertian Etos Kerja Islami 
 Menurut Tasmara (2002: 15) etos berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos 
yang artinya sikap, kepribadian, watak, karakter, dan keyakinan terhadap sesuatu, 
yang tidak hanya dimiliki oleh seorang individu melainkan kelompok dan 
masyarakat. Menurut Tasmara (2002: 27) etos kerja Islami adalah sesuatu yang 
dilakukan oleh seorang muslim dengan memberikan kemampuannya untuk 
mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba Allah, yang menghasilkan pekerjaan 
yang baik dan bermanfaat untuk sesama. 
 Menurut Thaib (2014: 3) etos kerja Islami adalah semangat kerja yang 
dipengaruhi oleh pemahaman dan penghayatan religius yang dapat memotivasi 
seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan baik yang bersumber pada nilai-nilai 
Islam. Jadi seseorang yang memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai 
Islam yang mendorong seorang muslim untuk bekerja, hal inilah yang membentuk 
etos kerja Islami seseorang. 
 Asifudin (2004: 32) mendefinisikan etos kerja Islami sebagai karakter dan 
kebiasaan manusia yang berhubungan dengan kerjanya sebagai pancaran dari 
sistem akidah Islam atau keimanan yang merupakan sikap hidup mendasar 
terhadapnya. Hayati dan Indra (2012: 272) berpendapat bahwa etos kerja Islami 
berhubungan dengan perilaku seseorang di tempat kerjanya yang mencakup upaya-
upaya, dedikasi, kerjasama, tanggungjawab, kreativitas, dan hubungan sosial 
seseorang.  
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 Irham (2012: 16) berpendapat bahwa etos kerja Islami berkaitan erat dengan 
nilai-nilai tentang kerja yang tercantum dalam al-Quran dan al-Sunnah, yang 
dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan aktivitas kerja di berbagai bidang 
kehidupan. Menurut Abdi, Nor, dan Radzi (2014: 1) etos kerja Islami adalah 
orientasi terhadap kerja yang bersumber pada prinsip-prinsip syariah. Mauliza, 
Yusuf, dan Ilhamsyah (2016: 188) berpendapat bahwa etos kerja Islami adalah 
bentuk dari kepercayaan seorang muslim, bahwa bekerja berkaitan dengan tujuan 
hidup, yaitu untuk mendapatkan ridha Allah.  
2. Prinsip-prinsip Dasar Etos Kerja Islami 
 Islam adalah agama yang menekankan pentingnya amal dan kerja. Menurut 
Irham (2012: 16-19) ada beberapa prinsip-prinsip etos kerja dalam Islam yaitu:  
a. Melaksanakan pekerjaan atas dasar pengetahuan sebagaimana dapat dipahami 
dari firman Allah dalam al-Quran (QS.17:36) yang artinya: “Dan janganlah 
kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
mengenainya”.  
b. Melaksanakan pekerjaan atas dasar keahlian sebagaimana dapat dipahami dari 
hadis Nabi Saw (HR.al-Bukhari) yang artinya: “Apabila suatu urusan 
diserahkan kepada bukan ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya”. 
c. Orientasi pada kualitas dan hasil yang baik. Dalam Islam, kerja atau amal harus 
dilaksanakan dalam bentuk saleh sehingga dapat dikatakan amal saleh yang 
berarti sesuai dengan standar mutu.  
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d. Menyadari bahwa setiap aktvitas kerjanya diawasi oleh Allah, Rasul, dan 
masyarakat. Sehingga dapat menciptakan rasa tanggungjawab dalam 
menjalankan pekerjaannya.  
e. Melaksanakan pekerjaan dengan penuh semangat dan etos kerja yang tinggi. 
Etos kerja yang tinggi digambarkan dengan seseorang yang tetap menabur 
benih sekalipun hari akan kiamat.  
f. Hak memperoleh imbalan atas jasa yang telah diberikan merupakan suatu 
konsep pokok dalam agama. Sebagaimana dalam hadis Nabi dikatakan, 
“Sesungguhnya yang paling berhak untuk kamu ambil imbalan atasnya adalah 
kitab Allah”.  
g. Memahami bahwasanya tinggi rendah nilai kerja yang diperoleh seseorang 
sesuai dengan tinggi rendah nilai komitmen atau niat yang dimiliki. Jadi, 
komitmen atau niat berfungsi sebagai motivasi batin seseorang dalam 
mengerjakan sesuatu.  
h. Islam menunjukkan bahwa kerja atau amal adalah bentuk dari keberadaan 
manusia. Artinya, manusia ada karena kerja, dan kerjalah yang mengisi 
keberadaan manusia. Jadi, kerja adalah bentuk dari eksistensi manusia, yaitu 
harga manusia yakni apa yang dimilikinya tidak lain adalah amal perbuatan 
atau kerjanya sendiri.  
i. Atas dasar hadis shahih yang menuturkan sabda Rasulullah Saw yang intinya 
“Orang mukmin yang kuat lebih disukai Allah” (Hadis No.1840). dengan 
demikian, manusia beriman harus bekerja, aktif dan penuh semangat dalam 
bekerja keras.   
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3. Ciri-ciri Etos Kerja Islami 
 Asifudin (2004: 101-129) merumuskan ciri-ciri etos kerja Islami sebagai 
berikut:  
a. Kerja Merupakan Penjabaran Akidah  
 Salah satu ciri etos kerja Islami adalah melakukan pekerjaan yang 
didasarkan pada niat beribadah semata-mata kepada Allah, karena rezeki 
merupakan kebutuhan seluruh umat manusia untuk bertahan hidup yang telah 
dijamin dengan pasti dari Allah, khususnya bagi orang-orang yang memiliki usaha 
dan semangat dalam bekerja. Bagi seorang muslim bekerja adalah manifestasi 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah dalam bentuk amal saleh. Oleh karena itu, 
jika bekerja adalah amal saleh, maka bekerja termasuk ibadah.  
b. Kerja Didasarkan Ilmu  
Ilmu memiliki posisi yang sangat penting dalam bekerja. Ilmu berdasarkan 
wahyu dari Allah berfungsi sebagai pedoman dalam bekerja, dan ilmu berdasarkan 
hukum alam atau sunnatullah muncul melalui riset-riset yang menjadikan karyawan 
bersikap ilmiah, proaktif, memiliki disiplin tinggi, profesional, menguasai 
bidangnya, dan menggunakan perencanaan yang baik.  
c. Kerja yang Didasarkan pada Sifat-sifat Ilahi dan Mengikuti Petunjuk-Nya 
Seorang muslim yang memiliki sifat-sifat mulia yang bersifat universal dan 
mengikuti petunjuk dari sumber al-Quran dan as-Sunnah maka akan merasakan 
pancaran energi positif dalam dirinya yang akan berpengaruh pada lingkungan 
kerjanya. Ayat-ayat al-Quran dan hadis Rasulullah sebagai petunjuk-Nya jelas telah 
mengajarkan umat muslim supaya giat dan aktif dalam bekerja. Hal ini 
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dimaksudkan agar umat muslim dapat memanfaatkan potensi dirinya dan 
memanfaatkan sunnatullah di alam ini. dalam pandangan Islam, seseorang yang 
tidak bekerja sama dengan orang yang tidak menunaikan ibadah.  
Tasmara (2002: 73-174) merinci etos kerja muslim sebagai berikut: memiliki 
jiwa kepemimpinan, saling berhitung, menghargai waktu, tidak pernah merasa puas 
berbuat kebaikan, hidup berhemat dan efisien, memiliki insting bersaing dan 
bertanding, keinginan untuk mandiri, haus untuk memiliki sifat keilmuan, 
berwawasan makro, memperhatikan kesehatan dan gizi, ulet dan pantang 
menyerah, berorientasi pada produktivitas, memperkaya jaringan silaturahmi.  
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Islami 
 Tinggi rendah etos kerja Islami dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua macam faktor yaitu:  
a. Faktor Internal  
Menurut Saifullah (2010: 58) faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
suasana batin atau semangat hidup seseorang. Faktor ini dapat memotivasi 
seseorang dan biasanya faktor internal berasal dari ajaran agama yang 
diyakininya. Menurut Asifudin (2004: 44) faktor yang sifatnya internal adalah 
faktor psikis yang timbul dari adanya dorongan kebutuhan, mencari makna kerja, 
frustasi, persepsi, emosi, faktor-faktor yang menyebabkan kemalasan, dan 
sebagainya.  
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b. Faktor Eksternal  
Menurut Saifullah (2010: 60) faktor eksternal adalah pengaruh yang berasal 
dari luar manusia, yakni faktor lingkungan, baik lingkungan rumah tangga 
maupun lingkungan kerja. sedangkan Asifudin (2004:44) menjelaskan bahwa 
faktor eksternal datangnya dari luar seperti faktor fisik, lingkungan alam, 
pergaulan, budaya, pendidikan, pengalaman dan latihan, keadaan politik dan 
ekonomi, imbalan kerja, dan ancaman yang bersumber dari ajaran agama. 
Kesehatanpun memainkan penanan yang sangat penting.  
5. Indikasi-Indikasi Orang yang Beretos Tinggi  
 Menurut Asifudin (2004: 35-38) indikasi orang yang beretos tinggi pada 
umumnya meliputi sifat-sifat:  
a. Aktif dan suka bekerja keras.  
b. Memiliki semangat dan hemat.  
c. Tekun dan profesional.  
d. Efisien dan kreatif.  
e. Jujur, disiplin dan bertanggungjawab.  
f. Mandiri.  
g. Rasional dan memiliki tujuan jangka panjang.  
h. Percaya diri dan bekerjasama dengan orang lain.  
i. Sederhana, tabah, dan ulet.  
j. Sehat jasmani dan rohani.  
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Selain itu, Sunardi (2007: 93) berpandangan bahwa seorang muslim yang 
memiliki etos kerja yang Islam akan melahirkan sikap hidup yang tercermin dalam 
akidah, ibadah, muamalah, dan akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari seperti:  
a. Dalam setiap aktivitas bekerja senantiasa menjunjung tinggi nilai kejujuran.  
b. Istiqomah yakni, kemampuan bersikap menaati azas.  
c. Bertanggungjawab dan disiplin.  
d. Bekerja  secara profesional dan sesuai dengan aturan. 
e. Bekerja dengan sebaik-baiknya seperti dalam menjalankan ibadah yang 
sifatnya berhubungan langsung dengan Allah.  
f. Rajin dan pekerja keras.  
g. Mengedepandakan kualitas kerja dan mutu produk.  
h. Tidak menangguhkan pekerjaan.  
i. Menghargai waktu.  
j. Tidak mendzhalimi.  
k. Taat terhadap hukum yang yang berlaku.  
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan  
 Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan, yang digunakan sebagai dasar atau acuan dalam penulisan skripsi. 
Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan skripsi ini diantaranya sebagai 
berikut:  
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Tabel 2.1. 
Penelitian Terdahulu 
No Variabel Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
1 Sistem 
informasi 
akuntansi 
terhadap 
kinerja 
karyawan.  
Rizaldi dan Suryono 
(2015), metode kausal 
komparatif dengan 
menggunakan survey, 
sampel 45 karyawan 
CV Teguh Karya 
Utama Surabaya.  
Sistem 
informasi 
akuntansi 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
Perlu 
menambahkan 
variabel lain dan 
melakukan 
penelitian pada 
perusahaan 
lainnya 
2 Sistem 
informasi 
akuntansi dan 
budaya 
organisasi 
terhadap 
kinerja 
organisasi 
hotel Kab. 
Buleleng 
Dewi, Yuniarta, dan 
Wikrama (2017), 
metode survey, 
sampel 63 karyawan 
hotel berbintang di 
Kabupaten Buleleng.  
Sistem 
informasi 
akuntansi tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
Perlu 
menambahkan 
variabel lain, 
dan meneliti di 
hotel  luar 
Kabupaten 
Buleleng untuk 
hasil yang 
berbeda. 
3 Motivation on 
job 
performance 
Onanda (2015), 
metode survey, 
sampel 60 karyawan 
KCB (Kenya 
Commercial Bank).  
Motivasi 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja. 
- 
4 Motivation on 
employee 
performance 
EK Kiruja dan Elegwa 
Mukuru (2013), 
metode survey, 
sampel 287 terdiri dari 
administrator, kepala 
departemen, staf 
pengajar dan non-
pengajar di lembaga- 
tingkat menengah 
teknis pelatihan publik 
di Kenya.  
Dengan 
adanya 
peningkatan 
motivasi 
karyawan 
maka akan 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
Penelitian ini 
dilakukan pada 
satu negara 
sehingga tidak 
dapat 
digeneralisasi di 
sektor swasta 
dan publik.  
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Kompensasi 
dan motivasi 
kerja terhadap 
kinerja 
karyawan.  
Martinus dan 
Budiyanto (2016), 
metode survey, 
sampel 125 karyawan 
PT Devina Surabaya.  
Motivasi kerja 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
Menambahkan 
variabel lain.  
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
6 Islamic work 
ethic on job 
performance 
and 
organization 
commitment 
Abdi, Nor, dan Radzi 
(2014), metode 
survey, sampel 40 staf 
dan dosen Insaniah 
University College 
Kedah. 
Etos kerja 
Islam memiliki 
hubungan yang 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
Menambahkan 
variabel bebas 
lainnya.  
7 Etos kerja 
Islam dan 
stres kerja 
terhadap 
Kinerja dan 
kepusan kerja 
Amilin (2016), 
metode survey, 
sampel 202 akuntan 
manajemen yang 
bekerja di Bank 
Syariah, Pegadaian 
Syariah, Asuransi 
Syariah, dan BPRS.  
Etos kerja 
Islam tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
akuntan. 
Populasi industri 
yang diteliti 
sebaiknya 
homogen, dan 
menambahkan 
variabel lain 
yang relevan.  
8 Islamic work 
ethic on 
intrinsic 
motivation, 
Job 
Satisfaction, 
Organization
al 
Commitment, 
dan Job 
Performance 
Hayati dan Indra 
(2012), metode 
survey, sampel 149 
karyawan dari Bank 
Syariah di Bandar 
Lampung, terdiri dari 
Bank Muamalat, Bank 
Syariah Mandiri, BNI 
Syariah, BRI Syariah, 
dan Bank Syariah 
Bandar Lampung.   
Etos kerja 
islami 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
karyawan.  
 
Menggunakan 
sampel yang 
lebih besar 
untuk 
memungkinkan 
perbandingan 
dan melihat 
perspektif dari 
non-Muslim. 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir digunakan untuk menunjukkan arah bagi suatu penelitian 
agar penelitian dapat berjalan pada lingkup yang telah ditetapkan. Dalam penelitian 
ini sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islami merupakan 
variabel yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kerangka berpikir yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 
Kerangka berpikir 
 
 
 
            H1 
            H2 
       H3 
 
 
 
Sumber: Hayati dan Indra (2012), Novalia, Hidayat, dan Hariswanto (2014). 
 
2.4. Hipotesis Penelitian  
2.4.1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja karyawan  
 Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang digunakan untuk 
mengelola data menjadi informasi akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen 
suatu organisasi, yang dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk 
perncanaan, pengendalian dan kepuasan pengguna informasi yang pada akhirnya 
akan berdampak apada meningkatnya kinerja karyawan dan organisasi (Rizaldi dan 
Suryono, 2015: 5). System informasi akuntansi identik dengan aplikasi computer, 
namun ada juga yang manual (Rizaldi dan Suryono, 2015: 3). 
Menurut Panjaitan dan Sophiana (2017: 37) penerapan teknologi sistem 
informasi akuntansi dapat memberikan nilai tambah bagi pengguna, sistem 
informasi dikatakan berkualitas apabila sistem tersebut relatif mudah untuk 
digunakan dan dipahami oleh penggunanya. Sehingga pengguna sistem informasi 
akan memiliki waktu yang banyak untuk mengerjakan pekerjaannya dengan 
Sistem Informasi Akuntansi 
(SIA) 
 
Motivasi Kerja  
(MK) 
 
Etos Kerja Islami 
(EKI) 
 
Kinerja Karyawan 
(KK) 
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bantuan sistem informasi yang nantinya akan meningkatkan kinerja secara 
keseluruhan.  
Beberapa penelitian mengenai sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
karyawan yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah Rizaldi dan 
Suryono (2015), meyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Semakin baik sistem informasi akuntansi yang 
diterapkan oleh suatu organisasi maka semakin meningkat kinerja karyawan, sebab 
penerapan sistem informasi dalam suatu organisasi akan mempermudah dan 
mempercepat pekerjaan karyawan.  
Penelitian Novalia, Hidayat, dan Hariswanto (2014), menyatakan bahwa 
sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap kinerja individu. Sistem informasi akuntansi diyakini dapat 
mempermudah pekerjaan karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 
karyawan. Serta dengan adanya motivasi kerja yang tinggi dari organisasi maka 
individu akan berusaha untuk meningkatkan kinerjnya. Berdasarkan uraian-uraian 
di atas, hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah:  
H1 :  Sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap kinerja  karyawan  
 
2.4.2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  
Motivasi kerja merupakan suatu kondisi yang mendorong karyawan untuk 
melakukan suatu aktivitas yang yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja merupakan suatu 
hal yang akan memperkuat motivasi kerja karyawan untuk mencapai kinerja yang 
maksimal (Dewi dan Wibawa, 2016: 7585).  
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Motivasi kerja merupakan salah satu penggerak menurunnya atau 
meningkatnya kinerja seorang karyawan, motivasi dapat timbul dari dalam diri 
seseorang ataupun timbul dari dorongan atasan. Seorang karyawan yang secara 
umum menyukai pekerjaan maupun lingkungan kerjanya, maka mereka akan 
berusaha memaksimalkan melaksanakan pekerjaan dengan bersemangat dan penuh 
dedikasi (Suprasetyawati, 2016: 53).  
Seseorang yang memiliki motivasi kerja yang tinggi cenderung energik dan 
bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan, sebab motivasi kerja 
merupakan faktor pendorong untuk bersemangat dan mau bekerja keras, serta 
memberikan kontribusi berupa keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya 
kepada organisasi yang berdampak pada meningkatnya kinerja seseorang. 
Sebaliknya seseorang yang memiliki motivasi kerja yang rendah berdampak pada 
kinerja yang buruk (Martinus dan Budiyanto, 2016: 6). 
Berdasarkan penelitian mengenai motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah Suprasetyawati (2016) 
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif kinerja pegawai, karena 
motivasi sebagai alat penggerak naik turunnya kinerja karyawan dalam suatu 
organisasi. Penelitian Can dan Yasrin (2007), dan Murty dan Hudiwinarsih (2012) 
menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Semakin baik motivasi kerja yang dirasakan karyawan maka akan semakin 
meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaan.  
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka hipotesis yang akan diajukan dalam 
penelitian ini adalah:  
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H2 :  Motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan  
 
2.4.3. Pengaruh Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan  
Menurut Tasmara ( 2002: 24) etos kerja islami bukan sekedar bergerak atau 
bekerja, melainkan kepribadian yang bermuatan moral serta menjadikan landasan 
moralnya tersebut sebagai sebuah cara bagi seorang pribadi muslim dalam bekerja 
menuju makna hidup yang diridhoi Allah SWT demi untuk mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, etos kerja sangat berkaitan erat 
dengan semangat kejujuran dan profesionalitas sehingga dapat meningkatkan 
kinerja karyawan itu sendiri.  
Menurut Asifudin (2004: 234) etos kerja Islami merupakan karakter dan 
kebiasaan manusia berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau 
aqidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya. Karyawan yang 
bekerja dengan berorintasi pada pemahaman etos kerja Islami yang didasarkan pada 
Al-Quran dan Hadist akan mempengaruhi kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan 
(Desky, 2014: 474).  
Berdasarkan penelitian Desky (2014) menyatakan bahwa etos kerja Islami 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin 
baik etos kerja Islam mengakibatkan semakin meningkat pula kinerja seseorang. 
Hayati dan Indra (2012) menyatakan bahwa etos kerja Islami berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian Abdi, Nor, dan Radzi (2014) juga 
menunjukkan bahwa etos kerja Islami memiliki pengaruh dan hubungan yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga organisasi perlu untuk menerapkan 
etika dan praktek secara islam untuk peningkatan kinerja.  
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Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka hipotesis yang akan diajukan dalam 
penelitian ini adalah:  
H3 :  Etos kerja Islami memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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BAB III                                                                                                     
METODE PENELITIAN  
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang dibutuhkan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksananya pelaporan penelitian, yakni pada bulan oktober 2017 sampai 
selesai. Sedangkan tempat penelitian diakukan di 4 (empat) Hotel Syariah di 
Surakarta, yaitu: 
1. Aziza Hotel Solo  
Alamat : Jl. Kapten Mulyadi No. 115 Pasar Kliwon, Surakarta 57113 
Telp : (0271) 7890 555 
Fax: (0271) 7890 333 
2. Hotel Syariah Arini Solo  
Alamat : Jl. Brigjen Slamet Riyadi No. 361, Surakarta 57142 
Telp : (0271) 716525 – 739214 
Fax : (0271) 721559 
3. The Amrani Syariah Hotel Solo 
Alamat : Jl. Brigjen Slamet Riyadi No. 534, Surakarta 57142 
Telp : (0271) 7451500 – 7451203 
Fax : (0271) 719443 
4. Assalam Syariah Hotel Solo 
Alamat : Jl. Garuda Mas No. 286 Pabelan, Surakarta 57102 
Telp : (0271) 740212 
Fax : (0271) 729556 
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3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk menguji teori-teori dan hubungan antar variabel 
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian yang menekankan pada angka atau 
numerikal yang diperoleh dengan menggunakan prosedur statistik untuk 
menganalisis data (Indriantoro dan Supomo, 2014: 12). Hasil studi ini diharapkan 
dapat memberikan informasi dan data-data yang relevan, serta dapat memberikan 
penjelasan tentang pengaruh sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos 
kerja Islam terhadap kinerja karyawan di Aziza Hotel Solo. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  
1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan atau dengan kata lain, populasi adalah sekelompok unsur atau elemen 
yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi objek penelitian (Mulyadi, 2016: 
105). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di Aziza 
Hotel Solo, Hotel Syariah Arini Solo, The Amrani Syariah Hotel Solo, dan Assalam 
Syariah Hotel Solo.  
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Sampel adalah sebagaian dari populasi, artinya sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi penelitian (Mulyadi, 2016: 
106). Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling yaitu responden atau 
40 
 
 
 
informan yang dipilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan atau kriteria 
yang dibuat peneliti (Indriyantoro dan Supomo, 2014: 131).  
Penulis dalam penelitian ini mengambil sampel dengan cara memberikan daftar 
pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada karyawan yang bekerja di Aziza Hotel 
Solo, Hotel Syariah Arini Solo, The Amrani Syariah Hotel Solo, dan Assalam 
Syariah Hotel Solo. Adapun kriteria pengambilan sampel adalah karyawan yang 
memiliki wewenang dengan sistem informasi akuntansi yakni: Manajer, karyawan 
bagian akuntansi dan keuangan, kasir, maka diperoleh sampel sebanyak 40 
karyawan.  
 
3.4. Data dan Sumber Data  
Data merupakan informasi yang yang diterima tentang sesuatu yang aktual 
dan faktual yang berguna untuk menjawab pertanyaan penelitian. Atau dengan kata 
lain, data merupakan hasil pembacaan ulang terhadap keseluruhan catatan selama 
penelitian lapangan (Mulyadi, 2016: 143). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. 
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari narasumber atau 
responden tanpa perantara (Indriantoro dan Supomo, 2014: 147). Berupa opini 
orang secara individual atau kelompok.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh peneliti dalam 
mengumpulkan datanya (Mulyadi, 2016: 121). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan kuesioner.  
Kuesioner adalah daftar yang berisi rangkaian pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Mulyadi, 2016: 121). Dalam penelitian ini kuesioner 
dilakukan dengan menyebarkan daftar pertayaan kepada responden. Kuesioner 
dibuat dalam bentuk penyataan dengan lima butir opsi jawaban untuk setiap 
pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala pengukuran Likert di 
mana skor 5 merupakan nilai tertinggi dan skor 1 merupakan nilai terendah.  
 
3.6. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini 
terdapat dua jenis variabel yang digunakan yaitu:  
1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)  
 Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi, dijelaskan 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (Indriantoro dan 
Supomo, 2014: 63). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependan adalah 
kinerja karyawan. 
2. Variabel Bebas (Variabel Independen)  
 Variabel bebas atau independen adalah variabel yang mempengaruhi, 
menjelaskan, atau sebab timbulnya variabel dependen (Indriantoro dan Supomo, 
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2014: 63). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah sistem 
informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islam.  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah suatu cara-cara tertentu yang digunakan untuk 
mengoperasionalkan konstruk yang dapat dilakukan oleh peneliti lain untuk 
mereplikasi pengukuran yang sama atau mengembangkan cara pengukuran 
konstruk yang lebih baik. Jadi, definisi operasional adalah penentuan konstruk 
menjadi variabel yang bisa diukur (Indriantoro dan Supomo, 2014: 69).  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Terikat (Y)  
Variabel  Definisi Indikator Skala 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
Tingkat keberhasilan 
yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan 
tugas yang 
dibandingkan dengan 
standar kerja atau 
kriteria yang telah 
ditetapkan (Bangun, 
2012: 231). 
Variabel kinerja diukur 
dengan menggunakan 
teori dari Bangun 
(2012) dalam bukunya 
yaitu:  
1. Kualitas kerja 
2. Kuantitas Kerja 
3. Ketepatan waktu 
4. Kehadiran  
5. Kemampuan 
kerjasama 
 
Skala 
Likert 1-5 
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel Bebas (X1)  
Variabel  Definisi Indikator Skala 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(X1) 
Sekumpulan dari prosedur-
prosedur yang 
diorganisasikan terdiri dari 
kombinasi manusia, 
fasilitas media dan 
pengendalian yang 
bertujuan sebagai sumber 
informasi untuk membantu 
pengambilan keputusan 
manajemen Chusing 
(2006). 
Variabel sistem 
informasi akuntansi 
diukur dengan 
menggunakan teori 
dari Chusing (2006) 
yaitu:  
1. Sumber daya 
manusia 
2. Peralatan 
3. Formulir 
4. Prosedur 
5. Data  
 
Skala 
Likert 1-5 
 
 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel Bebas (X2)  
Variabel  Definisi Indikator Skala 
Motivasi 
Kerja 
(X2) 
Motivasi kerja adalah suatu 
kondisi yang mendorong 
seseorang untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas 
sesuai dengan fungsinya 
dalam organisasi guna 
mencapai suatu tujuan 
(Bangun: 2012).  
 
Variabel motivasi 
kerja diukur dengan 
menggunakan 
indikator dari teori 
Maslow yaitu:  
1. Kebutuhan 
fisiologis 
2. Kebutuhan rasa 
aman 
3. Kebutuhan sosial 
4. Kebutuhan 
penghargaan diri 
5. Kebutuhan 
aktualisasi diri 
 
Skala 
Likert 1-5 
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Tabel 3.4 
Definisi Operasional Variabel Bebas (X3)  
Variabel  Definisi Indikator Skala 
Etos kerja 
Islam (X3)  
Karakter atau kebiasaan 
manusia berkenaan dengan 
kerja, terpancar dari sistem 
keimanan atau akidah Islam 
yang merupakan sikap 
hidup yang mendasar 
terhadapnya  (Asifudin: 
2004).  
Variabel etos kerja 
Islam diukur dengan 
menggunakan teori 
dari Asifudin (2004)  
yaitu:  
1. Niat bekerja 
karena ibadah 
2. Tidak bermalas-
malasan 
3. Percaya jaminan 
rezeki Allah 
4. Sikap kreatif 
5. Keahlian  
6. Memiliki 
perencanaan 
7. Disiplin  
8. Tidak egois 
9. Profesional 
10. Bertanggung jawab 
11. Tawakkal 
12. Belajar dari 
pengalaman 
 
Skala 
Likert 1-5 
 
3.8. Teknik Analisis Data  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pengukuran 
variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Jawaban dari responden diberi skor dengan menggunakan 
5 (lima) poin skala likert, yaitu: nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = 
netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju (Ghozali, 2016: 47).  
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3.8.1. Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 
52). Pengujian validitas dalam penelitan ini digunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment yang ada pada SPSS, dengan kriteria yang digunakan jika r hitung lebih 
besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid. Tingkat signifikan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% (Mulyadi, 2016: 164-166).  
2. Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika 
jawaban informan terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2016: 47). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melihat Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,60. Sedangkan untuk memudahkan perhitungan reliabilitas ini, 
digunakan alat bantu komputer dengan program SPSS (Statistical Package for 
Social Science) for Windows (Ghozali, 2016: 48). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
 Untuk mengetahui apakah model regresi variabel dependen dan variabel 
independen mempunyai distribusi normal atau tidak, maka digunakan uji 
normalitas. Dalam penelitian ini, uji normalitias menggunakan uji Kolmogorov- 
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Smirnov (KS). Jika probability value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi 
normal) sedangkan jika probability value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak 
berdistribusi normal) (Ghozali, 2016: 154-158). 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya (Ghozali, 2016: 103). 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,01 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016: 103-104).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
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Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Uji 
Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan 
nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan 
absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016: 137). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1. Koefisien Determinasi (R2)  
 Koefisisen determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). Dalam penelitian ini 
analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh sisem 
informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islami dapat menjelaskan variasi 
kinerja karyawan dengan melihat besarnya nilai R Square (R2).  
2. Uji F 
 Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh semua 
variabel independen secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai signifikan 
yang diperoleh dengan taraf signifikan yag telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nila 
signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan atau hipotesis diterima (Ghozali, 2016: 96). 
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3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda  
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
melihat pengaruh sejumlah variabel independen yang lebih dari satu (X1, X2...Xn) 
terhadap variabel dependen Y (Suharjo, 2008: 71). Model yang digunakan adalah 
sebagai berikut :  
KK = α + β1SIA + β2MK + β3EKI+ e 
Keterangan:  
KK  = Kinerja karyawam 
α  = Konstanta 
β1- β3 = Koefisien regresi dan estimator dari parameter 
SIA = Sistem informasi akuntansi 
MK = Motivasi kerja 
EKI = Etos kerja Islam 
e  = Variabel penggangu 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 97). Kriteria uji t dalam penelitian ini adalah dengan melihat 
besarnya nilai signifikansinya. Jika nilai probabilitas (signifikansi) < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
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dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016: 97).  
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BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden yang dilakukan pada bulan April 2018. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan cara memberikan daftar 
pertanyaan kuesioner kepada karyawan yang bekerja di Aziza Hotel Solo, Hotel 
Syariah Arini Solo, The Amrani Syariah Hotel Solo, dan Assalam Syariah Hotel 
Solo. Adapun kriteria pengambilan sampel adalah karyawan yang bekerjanya 
berhubungan dengan sistem informasi akuntansi yakni: Manajer, karyawan bagian 
akuntansi, keuangan, dan kasir, maka diperoleh sampel sebanyak 33 karyawan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti pada tanggal 2 April 2018 
meminta izin terlebih dahulu kepada manager HRD setiap Hotel Syariah di 
Surakarta. Setelah mendapat izin, peneliti membagikan semua kuisioner kepada 
responden dengan menitipkan lembar kuesioner kepada manajer HRD setiap hotel 
syariah. Di Aziza Hotel Solo peneliti menitipkan 20 lembar kuisioner kepada 
manajer HRD untuk dibagikan kepada karyawan yang bersangkutan. Dari 20 
lembar kuisioner yang dibagikan yang kembali sebanyak 16 lembar kuisioner dan 
yang tidak kembali 4 lembar kuisioner. 
Pada Hotel Syariah Arini jumlah kuesioner yang dibagikan kepada responden 
sebanyak 10 lembar kuesioner. Namun yang dapat diolah datanya hanya 7 lembar 
kuesioner. Sedangkan di The Amrani Syariah Hotel Solo jumlah kuesioner yang 
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dibagikan 5 lembar dan Assalam Syariah Hotel Solo jumlah kuesioner yang 
dibagikan sebanyak 5 lembar kuesioner. Kuesioner keduanya 100% kembali. 
 
4.2. Deskripsi Responden  
Jumlah kuesioner yang dibagikan secara keseluruhan kepada responden 
sebanyak 40 lembar, kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 33 lembar. 
Adapun karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari 
jenis kelamin, umur, pendidikan, dan jabatan.  
1. Jenis Kelamin 
Distribusi frekuensi dari unsur jenis kelamin dari responden dapat disajikan 
dalam tabel sebagai berikut :  
Tabel 4.1                                                                                                              
Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Kategori Jumlah Persentase 
1. Laki-laki 16 48,5% 
2. Perempuan 17 51,5% 
    Jumlah 33 100,0 % 
       Sumber : Data yang telah diolah, 2018 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden yang mempunyai 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 16 orang (48,5%), dan yang mempunyai jenis 
kelamin perempuan sebanyak 17 orang (51,5%) dari keseluruhan responden. Jadi 
dari hasil penelitian, sebagian besar responden mempunyai jenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 51,5%. 
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2. Umur 
Tabel 4.2                                                                                                               
Klasifikasi Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
21 – 30 
31 – 45 
27 
6 
81,8% 
18,2% 
Jumlah 33 100% 
Sumber : Data yang telah diolah, 2018 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden yang mempunyai 
umur antara 21-30 tahun sebanyak 27 orang (81,8%) dan umur antara 31 – 45 tahun 
juga sebanyak 6 orang (18,2%). Hal ini berarti sebagian besar responden berumur 
antara 21-30 orang (81,8%). 
3. Pendidikan 
Tabel  4.3                                                                                                           
Klasifikasi Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMA 
Diploma  
S-1 
3 
21 
9 
9,1% 
63,6% 
27,3 
Jumlah 33 100,0% 
Sumber : Data yang telah diolah, 2018 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden yang mempunyai  
pendidikan  SMA sebanyak 3 orang (9,1%), berpendidikan Diploma sebanyak 21 
orang (63,6%), dan berpendidikan S-1 sebanyak 9 orang (27,3%). Hal ini berarti 
sebagian besar responden berpendidikan Diploma yaitu sebanyak 63,6%. 
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4. Jabatan 
Tabel  4.4                                                                                              
Klasifikasi Berdasarkan Jabatan 
Jabatan Frekuensi Persentase 
Manajer 
Kasir 
Bag. Akuntansi 
Bag. Keuangan 
3 
9 
18 
3 
9,1% 
27,3% 
54,5% 
9,1% 
Jumlah 33 100,0% 
Sumber : Data yang telah diolah, 2018 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden yang mempunyai  
jabatan sebagai manajer sebanyak 3 orang (9,1%), sebagai kasir sebanyak 8 orang 
(27,3%), sebagai bagian akuntansi sebanyak 18 orang (54,5%), dan menjabat 
bagian keuangan sebanayk 3 orang (9,1%). Hal ini berarti sebagian responden 
mempunyai jabatan di bagian akuntansi yaitu sebanyak 54,5%.   
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.3.1. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 
52). Pengujian validitas dalam penelitan ini digunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment yang ada pada SPSS, dengan kriteria yang digunakan jika r hitung lebih 
besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid.  
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Tabel 4.5                                                                                                             
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 
No. Item rXY rtabel Keputusan 
1. 0,525 0,344 Valid 
2. 0,356 0,344 Valid 
3. 0,535 0,344 Valid 
4. 0,385 0,344 Valid 
5. 0,385 0,344 Valid 
6. 0,424 0,344 Valid 
7. 0,684 0,344 Valid 
8. 0,718 0,344 Valid 
9. 0,624 0,344 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Pada tabel 4.5 koefisien korelasi antar butir dalam instrumen penelitian 
tentang kinerja karyawan berkisar antara 0,356 sampai 0,718 signifikan pada alpha 
5%. Dengan demikian semua butir dalam instrumen tentang kinerja karyawan di 
Hotel Syariah Surakarta dinyatakan valid semua. 
Tabel 4.6                                                                                                                       
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi 
No. Item rXY rtabel Keputusan 
1. 0,780 0,344 Valid 
2. 0,856 0,344 Valid 
3. 0,723 0,344 Valid 
4. 0,930 0,344 Valid 
5. 0,757 0,344 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Pada tabel 4.6 koefisien korelasi antar butir dalam instrumen penelitian 
tentang kinerja karyawan berkisar antara 0,723 sampai 0,930 signifikan pada alpha 
5%. Dengan demikian semua butir dalam instrumen tentang sistem informasi 
akuntansi di Hotel Syariah Surakarta dinyatakan valid semua. 
Tabel 4.7                                                                                                                     
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja Karyawan 
No. Item rXY rtabel Keputusan 
1. 0,689 0,344 Valid 
2. 0,719 0,344 Valid 
3. 0,651 0,344 Valid 
4. 0,429 0,344 Valid 
5. 0,621 0,344 Valid 
6. 0,582 0,344 Valid 
7. 0,665 0,344 Valid 
8. 0,787 0,344 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Pada tabel 4.7 koefisien korelasi antar butir dalam instrumen penelitian 
tentang motivasi kerja karyawan berkisar antara 0,429 sampai 0,787 signifikan pada 
alpha 5%. Dengan demikian semua butir dalam instrumen tentang motivasi kerja di 
Hotel Syariah Surakarta dinyatakan valid semua . 
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Tabel 4.8                                                                                                                 
Hasil Uji Validitas Variabel Etos Kerja Islami 
No. Item rXY rtabel Keputusan 
1. 0,826 0,344 Valid 
2. 0,685 0,344 Valid 
3. 0,503 0,344 Valid 
4. 0,511 0,344 Valid 
5. 0,537 0,344 Valid 
6. 0,647 0,344 Valid 
7. 0,525 0,344 Valid 
8. 0,643 0,344 Valid 
9. 0,760 0,344 Valid 
10. 0,784 0,344 Valid 
11. 0,737 0,344 Valid 
12. 0,572 0,344 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Pada tabel 4.8 koefisien korelasi antar butir dalam instrumen penelitian 
tentang etos kerja Islami berkisar antara 0,503 sampai 0,826 signifikan pada alpha 
5%. Dengan demikian semua butir dalam instrumen tentang etos kerja Islami di 
Hotel Syariah Surakarta dinyatakan valid semua. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban informan terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2016: 47). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
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melihat Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,60. 
Tabel 4.9                                                                                                                         
Uji Reliabilitas 
No Variabel  Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan  
1. Kinerja Karyawan  0,657 Reliabel 
2. Sistem Inofrmasi Akuntansi 0,866 Reliabel 
3. Motivasi Kerja 0,755 Reliabel 
4. Etos Kerja Islami  0,872 Reliabel  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dikatakan bahwa jawaban responden 
tentang kinerja karyawan, sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja 
Islami bersifat reliabel, karena nilai semua variabel lebih besar dari 0,60.  
 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Untuk mengetahui apakah model regresi variabel dependen dan variabel 
independen mempunyai distribusi normal atau tidak, maka digunakan uji 
normalitas. Dalam penelitian ini, uji normalitias menggunakan uji Kolmogorov- 
Smirnov (KS). Jika probability value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi 
normal) sedangkan jika probability value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak 
berdistribusi normal) (Ghozali, 2016: 154-158). 
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Tabel 4.10                                                                                                                
Hasil Uji one-Sample Kolmogrov-Smirnov Test    
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Absolute  
N 33 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,0127176 
Std. 
Deviation 
1,75268157 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,104 
Positive ,104 
Negative -,066 
Kolmogorov-Smirnov Z ,598 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,866 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil untuk unstandarized absolute untuk 
variabel yang digunakan diketahui nilai p = 0,866 > 0,05. Maka dapat diketahui 
bahwa semua variabel penelitian mempunyai nilai p > 0,05, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada pengujian ini penyebaran data berdistribusi secara normal.   
2. Uji Multikoliniaritas  
Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Suatu model dikatakan bebas 
multikoliniearitas jika mempunyai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance lebih 
dari 0,1 (Ghozali, 2016: 103).  
Tabel  4.11                                                                                                          
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
SIA ,442 2,263 
MK ,545 1,834 
EKI ,695 1,439 
a. Dependent Variable: KK 
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Hasil pada tabel 4.11 di atas menujukkan nilai-nilai VIF tidak melebihi angka 
10, sedangkan nilai tolerance lebih dari angka 0,1. Sehingga dapat dikatakan model 
regresi tersebut tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam 
model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
ketidaksamaan varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji ini 
dilakukan uji glejser dengan melihat nilai signifikan setelah dilakukan regresi 
dengan Absolute pada variabel dependen. 
Tabel  4.12                                                                                                          
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No Variabel Signifikan Keterangan 
1 Sistem Informasi Akuntansi 0,139 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
2 Motivasi Kerja 0,985 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
3 Etos Kerja Islami 0,235 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2018 
Hasil pada tabel 4.12 di atas menujukkan bahwa dari ketiga variabel yang 
diteliti, masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Sehingga ketiga variabel independen dari data tersebut tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas.  
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4.3.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji F  
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen secara 
keseluruhan atau simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yang 
diuji pada tingkat 0,05 (Ghozali, 2016: 96). Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 
variable independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan (Ghozali, 
2016: 96). 
Tabel  4.14.                                                                                                          
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 315,033 3 105,011 30,923 ,000b 
Residual 98,482 29 3,396   
Total 413,515 32    
Sumber: Analisis Data primer, 2018. 
Berdasarkan hasil analisis didapatkan Fhitung > Ftabel yaitu, 30,923 > 2,760 dan 
nilai sign. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti variabel 
sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islami berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Artinya 
bahwa semakin baik dan meningkat sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan 
etos kerja Islami maka semakin baik pula kinerja karyawan pada Hotel Syariah di 
Surakarta. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Dalam 
penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square untuk mengetahui nilai R2 
(Ghozali, 2016: 95). 
Tabel 4.13                                                                                                           
Hasil Analisis Koefisien Determiasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,873a ,762 ,737 1,843 
a. Predictors: (Constant), EKI, SIA, MK 
Sumber: Analisis Data primer, 2018. 
Pada tabel 4.13 menunjukan bahwa nilai Adjusted R square (R2 ) adalah 0,737 
atau 73,7%. Jadi variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 
sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islami sebesar 73,7%, 
sedangkan sisanya yaitu 26,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  
 
4.3.4. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui atau meramalkan besarnya 
pengaruh sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja islami terhadap 
kinerja karyawan pada Hotel Syariah di Surakarta. Hasil pengolahan data dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 21,0 didapatkan hasil sebagai berikut:  
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Tabel  4.15                                                                                                          
Hasil Uji Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,816 3,678  1,581 ,125 
SIA ,643 ,154 ,571 4,175 ,000 
MK ,304 ,127 ,033 2,394 ,029 
EKI ,284 ,070 ,440 4,057 ,000 
a. Dependent Variable: KK 
Sumber: Analisis Data primer, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.18 diatas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
KK = 5,816 + 0,643SIA + 0,304MK + 0,284EKI + 3,678 
Interpretasi dari hasil regresi adalah sebagai berikut:  
1. Nilai konstanta sebesar 5,816, hal ini menunjukan apabila variabel sistem 
informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islami jika dianggap 
konstan (0), maka kinerja karyawan adalah 5,816. 
2. Nilai koefisien sistem informasi akuntansi (X1) adalah sebesar 0,643 atau 
64,3%. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan sistem informasi akuntansi 
sebesar 1% maka akan menaikan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 
0,643atau 64,3% dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model 
regresi adalah tetap. 
3. Nilai koefisien motivasi kerja (X2) adalah sebesar 0,304 atau 30,4%. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan motivasi kerja sebesar 1% maka akan menaikan 
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,304 atau 30,4% dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
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4. Etos kerja Islami (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,284 atau 28,4%. Hal 
ini berarti bahwa setiap kenaikan etos kerja Islami sebesar 1% maka akan 
menaikan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,284 atau 28,4% dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
5. Nilai eror sebesar 3,678, hal ini menunjukkan besarnya variabel-variabel bebas 
lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yang mungkin tidak diketahui atau 
diyakini. Oleh karena itu, e (eror) dapat digunakan sebagai pengganti untuk 
semua variabel yang tidak dimasukkan atau dihilangkan dalam model regresi.  
 
4.3.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Kriteria uji t dalam penelitian ini adalah dengan melihat besarnya nilai 
signifikansinya yaitu 0,05 (Ghozali, 2016: 97).  
Tabel  4.16                                                                                                          
Hasil Uji t  
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,816 3,678  1,581 ,125 
SIA ,643 ,154 ,571 4,175 ,000 
MK ,304 ,127 ,033 2,394 ,029 
EKI ,284 ,070 ,440 4,057 ,000 
a. Dependent Variable: KK 
Sumber: Analisis Data primer, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat diketahui bahwa sistem informasi 
akuntansi mempunyai nilai thitung =  4,175 > ttabel = 2,040 dengan tingkat signifikansi 
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sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Artinya sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Motivasi kerja mempunyai nilai thitung =  2,394 > ttabel = 2,040 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,029 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Artinya motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Etos kerja Islami mempunyai thitung =  4,057 > ttabel = 2,040 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Artinya etos kerja 
Islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.4.1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 4,175 > ttabel (2,040) dengan nilai 
probabilitas ( = 0,000) < 0,05 berarti H1 diterima kebenarannya, artinya bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
karyawan pada Hotel Syariah di Surakarta. Adapun besarnya pengaruhnya antara 
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,643, artinya jika 
sistem informasi akuntansi meningkat satu persen maka kinerja karyawan 
meningkat sebesar 0,643 dengan asumsi variabel MK dan EKI = 0.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa hotel syariah di Surakarta dapat 
menikmati keuntungan dari adanya penerapan sistem informasi akuntansi. Sistem 
informasi akuntansi yang diterapkan secara benar dan tepat dapat membantu dan 
mempermudah pekerjaan, sehingga menghasilkan kualitas dan kuantitas kinerja 
yang tinggi. Selain itu, kesesuaian antara sistem informasi akuntansi dengan tugas, 
kebutuhan, dan kemampuan karyawan sangat diperlukan, karena kesesuaian 
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tersebut ditujukan agar karyawan yang menggunakan sistem informasi tidak 
mengalami kesulitan yang berakibat pada hasil output karyawan (Rizaldi dan 
Suryono, 2015: 3).  
Jadi, semakin baik sistem informasi akuntansi yang diterapkan maka akan 
semakin meningkat kinerja karyawan. Kinerja karyawan pada Hotel Syariah di 
Surakarta dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi sebesar 64,3%. Hasil 
penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Rizaldi dan Suryono (2015); Novalia, 
Hidayat dan Hariswanto (2014) yang menyatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi memiliki pengaruh yang posistif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin baik sistem informnasi akuntansi yang diterapkan oleh 
organisasi maka akan semakin meningkat kinerja karyawannya.  
 
4.4.2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 2,394 > ttabel (2,040) dengan nilai 
probabilitas ( = 0,029) < 0,05 berarti H2 diterima kebenarannya, artinya bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 
Hotel Syariah di Surakarta. Adapun besarnya pengaruhnya antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,304, artinya jika motivasi kerja meningkat satu 
persen maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,304 dengan asumsi variabel 
SIA dan EKI = 0.  
Motivasi kerja merupakan proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang 
agar melakukan sesuatu yang organisasi inginkan dan sesuatu yang menimbulkan 
dorongan kerja. Pemberian motivasi kerja pada karyawan hotel syariah 
berpengaruh pada kinerja karyawan. Sehingga pimpinan harus memperhatikan 
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pemberian motivasi kerja tersebut, agar karyawan menyelesaikan pekerjaan secara 
maksimal. Terutama pemberian motivasi kerja pada karyawan akuntansi dan 
keuangan, sebab perannya sangat penting dalam menghasilkan informasi untuk 
pencapaian tujuan organisasi kedepannya.  
Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 
karyawan pada Hotel Syariah di Surakarta dipengaruhi oleh motivasi kerja yang 
diberikan oleh organisasi sebesar 30,4%. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil 
penelitian Can dan Yasrin (2007), dan Murty dan Hudiwinarsih (2012) menyatakan 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Semakin baik motivasi kerja yang dirasakan karyawan maka akan semakin 
meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. 
 
4.4.3. Pengaruh Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 4,057 > ttabel (2,040) dengan nilai 
probabilitas ( = 0,000) < 0,05 berarti H3 diterima kebenarannya, artinya bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara etos kerja Islami (EKI) terhadap kinerja karyawan 
pada Hotel Syariah di Surakarta, adapun besarnya pengaruhnya antara etos kerja 
Islami (EKI) terhadap kinerja karyawan sebesar 0,284, artinya jika etos kerja Islami  
meningkat satu persen maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,284 dengan 
asumsi variabel SIA dan MK = 0. 
Etos kerja Islami adalah sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan yang 
sangat mendalam bahwa bekerja bukan hanya untuk memuliakan diri atau 
menampakkan kemanusiaan, tetapi sebagai manifestasi dan amal saleh agar 
memiliki nilai ibadah yang luhur. Karyawan yang menerapkan nilai-nilai Islami 
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yang tinggi dalam bekerja, akan melaksanakan amanah dan tanggungjawab sebaik-
baiknya yang mengedepankan semangat kejujuran dan professional sehingga hal 
ini berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan. Semakin tinggi etos kerja Islami 
maka semakin tinggi pula kinerja karyawan.  
Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 
karyawan pada Hotel Syariah di Surakarta dipengaruhi oleh etos kerja Islami   
sebesar 28,4%. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Can dan Yasrin 
Desky (2014); Hayati dan Indra (2012) yang menyatakan etos kerja Islami 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya penerapan 
nilai-nilai Islam ke dalam pekerjaan yang bekerja di hotel syariah dapat 
meningkatkan kinerja karyawan untuk keberhasilan keberlanjutan suatu organisasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian data mengenai 
pengaruh sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan etos kerja Islami terhadap 
kinerja karyawan pada hotel syariah di Surakarta, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Variabel sistem informasi akuntansi (SIA) berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (KK) hotel syariah di Surakarta. Hal ini menunjukkan bahwa 
sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh hotel syariah mempunyai 
andil dalam mempengaruhi kinerja karyawan.  
2. Variabel motivasi kerja (MK) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (KK) 
hotel syariah di Surakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
pemberian motivasi kerja kepada karyawan maka akan berimbas pada 
meningkatnya kinerja karyawan.  
3. Variabel etos kerja Islami (EKI) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
(KK) hotel syariah di Surakarta. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-
nilai  etos kerja Islami mempunyai peran dalam mempengaruhi dan 
meningkatkan kinerja karyawan. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 
masih memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Hotel Syariah di  
Surakarta sangat banyak, namun dalam penelitian ini hanya mengambil faktor 
sistem informasi akuntansi, motivasi kerja dan etos kerja Islami. Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini kurang dapat menggeneralisasikan beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Sebagai akibatnya simpulan 
dari penelitian ini mungkin akan berbeda apabila variabelnya lebih dari satu. 
2. Keterbatasan dalam pemilihan sampel yang terbatas hanya pada karyawan 
yang bekerja di empat hotel syariah di Surakarta. Padahal ada lebih dari empat 
hotel syariah di Surakarta, namun hanya empat hotel syariah yang memberi 
izin untuk melakukan penelitian. 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah disampaikan di atas. 
Saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang 
dimungkinkan berpengaruh terhdap variable dependen. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 
dengan menggunakan responden seluruh hotel syariah.  
3. Penelitian ini kiranya dapat menjadi masukan bagi industri hotel syariah, 
melalui penerapan sistem informasi akuntansi yang tepat dan benar, maka 
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dapat memberikan nilai tambah bagi pengguna untuk memudahkan dan 
membantu dalam penyelesaian pekerjaan karyawan. Maka diharapkan 
pempinan hotel syariah memperbaiki dan meningkatkan sistem informasi 
akuntansi yang diterapkan dari waktu ke waktu agar informasi yang 
dihasilkan sesuai kebutuhan serta meningkatkan kinerja karyawan.  
4. Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan, maka diharapkan pimpinan hotel syariah dapat 
mempertahankan dan memotivasi yang lebih baik dan berwibawa sehingga 
karyawannya dapat mempunyai kinerja yang lebih baik. 
5. Penelitian ini kiranya dapat menjadi masukan bagi pihak perkumpulan Hotel 
Syariah dalam meningkatkan kualitas kerja karyawannya. Melalui penerapan 
konsep etos kerja Islam, di mana kerja merupakan penjabaran dari aqidah, 
kerja dilandasi dengan ilmu dan kerja dengan meneladani sifat-sifat Ilahi serta 
mengikuti petunjuk-petunjuk-Nya sehingga dapat meningkatkan semangat 
kinerja karyawan yang dijadikan sebagai upaya tercapainya visi lembaga dan 
menjadi lembaga yang terbaik di kelasnya dan bermanfaat bagi sesama, 
dengan misinya dapat memberdayakan SDM yang professional dan 
berakhlak mulia. 
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Lampiran 1  
Kuesioner  
KUESIONER PENELITIAN  
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Sdr/i 
Di tempat 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
 Sehubung dengan proses penyelesaian skripsi pada jurusan Akuntansi 
Syariah IAIN Surakarta, dengan judul Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, 
Motivasi Kerja, Dan Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 
pada Hotel Syariah di Surakarta). Dengan segala kerendahan hati, saya mohon 
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk meluangkan waktunya mengisi kuesioner 
penelitian ini.  
 Kuesioner ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar 
atau salah. Mengingat pentingnya data ini, saya sangat mengharapkan agar 
kuesioner penelitian ini diisi dengan lengkap sesuai kondisi sebenarnya. Jawaban 
dari kuesioner ini hanya digunakan untuk penelitian dan terjamin kerahasiannya, 
serta tidak akan mempengaruhi kondisi kerja saudara.  
 Peran Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dalam mengisi kuesioner sangat berarti bagi 
keberhasilan penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima 
kasih.  
Wassalamualaikum Wr.Wb.  
Peneliti 
 
Astri Astuti 
Nim. 14.51.2.1.034 
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Identitas Responden 
Nama Responden  :  
Umur    :  
Jenis Kelamin  : L / P (Lingkari pada pilihan yang sesuai)  
Jabatan  :            Manajer    Kasir  
    Bagian Akuntansi   Bagian 
Keuangan  
    Lainnya  
Pendidikan   :  SMA  Diploma  
    S1  S2   S3  
 
Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Isilah kuiseoner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberi tanda centang ( 
√ ) pada kolom yang tersedia:  
STS   = Sangat Tidak Setuju   
TS   = Tidak Setuju     
N   = Netral      
S  = Setuju     
SS  = Sangat Setuju   
Kuesioner ini dapat digunakan secara optimal apabila seluruh pertanyaan 
terjawab, karena itu mohon diteliti kembali apakah semua pertanyaan telah 
terjawab.  
Terima kasih.  
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Kinerja Karyawan  
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan target 
yang ditetapkan oleh hotel.  
     
2 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang lebih 
banyak dari standart.   
     
3 Tidak pernah melakukan kesalahan dalam bekerja.         
4 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan 
rapih.  
     
5 Hasil tugas karyawan tidak pernah mengecewakan.       
6 Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu.  
     
7 Karyawan selalu datang lebih awal dari jam kantor.       
8 Karyawan dapat membagi waktu istirahat dalam 
bekerja.  
     
9 Karyawan dapat bekerjasama dengan baik        
 
Sistem Informasi Akuntansi  
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Manajer hotel selalu melakukan analisis dan review 
terhadap informasi yang dihasilkan oleh sitem 
informasi akuntansi dalam mengambil keputusan. 
     
2 Softwere yang digunakan untuk mengolah data 
menjadi informasi harus sesuai dengan kebutuhan 
hotel. 
     
3 Semua transasksi yang dilakukan dicatat dalam 
formulir. 
     
4 Transasksi yang dilakukan kemudian dicatat dalam 
formulir, disahkan dan diperiksa datanya untuk 
memastikan ketetapan dan kelengkapannya.  
     
5 Data yang diterima disalin ke dokumen atau media 
lainnya, kemudian mengurutkan data menurut 
karakteristiknya.  
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Motivasi Kerja  
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Gaji saya cukup untuk memenuhi kebutuhan primer.         
2 Jam istirahat yang diberikan oleh tempat kerja saya 
sudah cukup.  
     
3 Saya merasa aman disemua lingkungan kerja.       
4 Tempat kerja saya memberikan jaminan tunjangan 
hari tua,asuransi kesehatan dan asuransi keselamatan 
dari perusahaan  
     
5 Saya dan rekan kerja selalu saling membantu bila 
terjadi masalah.   
     
6 Pendapat saya selalu dihargai oleh atasan.        
7 Saran, kritik dan motivasi yang diberikan oleh 
pimpinan membuat saya lebih maju.   
     
8 Tempat kerja saya memberikan kesempatan bagi 
karyawan untuk mengembangkan keterampilan dan 
kemampuan dalam bekerja.  
     
 
Etos Kerja Islami 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya selalu memulai pekerjaan dengan niat untuk 
beribadah.  
     
2 Tidak bermalas-malasan dalam bekerja.       
3 Percaya bahwa Allah memberi jaminan rezeki bagi 
umatnya yang giat bekerja.  
     
4 Saya dapat menciptakan ide kreatif dalam bekerja.      
5 Karyawan bekerja sesuai dengan keahliannya      
6 Saya bekerja sesuai dengan perencanaan yang baik.       
7 Saya bekerja sesuai peraturan yang ada di hotel.       
8 Berusaha membantu rekan kerja yang meminta 
pertolongan dalam hal pekerjaan.  
     
9 Saya mampu memisahkan antara masalah pekerjaan 
dan masalah pribadi.  
     
10 Bertanggungjawab dan amanah atas tugas yang 
dibebankan kepada saya.  
     
11 Saya bertawakkal atas pekerjaan yang telah saya 
lakukan  
     
12 Saya mau belajar dari pengalaman yang telah terjadi.   
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Lampiran 2                                                                                                               
Surat Izin Penelitian 2.1 
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Surat Izin Penelitian 2.2 
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Surat Izin Penelitian 2.3 
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Surat Izin Penelitian 2.4 
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Lampiran 3                                                                                                                                                                                               
Jadwal Penelitian  
No Bulan  Oktober Novemeber Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X X X                         
2 Konsultasi   X  X    X   X                 
3 Revisi 
Proposal 
             X  X  X           
4 Seminar 
Proposal 
                       X     
5 Pengumpulan 
Data 
                       X X X   
6 Analisis Data                          X X X 
7 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi  
                           X 
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                            
9 Munaqosah                             
10 Revisi 
Skripsi 
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Lampiran 3                                                                                                                                                                                               
Jadwal Penelitian  
No Bulan Mei Juni Juli Agustus  September    
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Konsultasi                     
3 Revisi 
Proposal 
                    
4 Seminar 
Proposal 
                    
5 Pengumpulan 
Data 
                    
6 Analisis Data                     
7 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi  
X X       X            
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
          X          
9 Munaqosah              X       
10 Revisi 
Skripsi 
             X X      
 
 
i 
 
i 
 
Lampiran 4 : Rekapitulasi Data Kuesioner 
No. 
Karakteristik Responden 
Umur Jenis Kelamin Pendidikan Jabatan 
1 25 2 2 4 
2 28 1 2 4 
3 30 2 3 3 
4 33 1 2 3 
5 36 2 3 3 
6 30 1 2 2 
7 30 1 2 2 
8 29 2 2 3 
9 21 1 2 2 
10 28 1 3 3 
11 29 1 2 3 
12 24 2 3 3 
13 29 2 3 3 
14 29 2 3 4 
15 21 2 2 3 
16 26 2 2 2 
17 21 1 1 2 
18 39 1 2 3 
19 23 1 2 3 
20 24 2 2 3 
21 28 2 2 3 
22 23 2 2 3 
23 20 2 2 3 
24 26 2 3 3 
25 30 1 3 1 
26 21 2 2 1 
27 41 1 2 1 
28 38 1 1 2 
29 25 1 1 2 
30 23 2 2 2 
31 27 2 3 2 
32 29 1 2 3 
33 36 1 2 3 
 
 
 
ii 
 
ii 
 
 
 
Lanjutan Lampiran 
4        
REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
           
No. 
Kinerja Karyawan 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 5 2 4 4 4 3 4 5 35 
2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 29 
4 4 4 2 4 3 4 4 4 5 34 
5 4 3 2 3 2 3 2 2 4 25 
6 4 4 2 4 4 3 2 4 4 31 
7 4 3 3 4 3 4 4 4 4 33 
8 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25 
9 4 3 2 4 4 4 4 4 4 33 
10 4 4 5 4 4 4 5 5 5 40 
11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
12 4 4 2 3 3 4 3 4 4 31 
13 5 4 2 4 4 4 4 4 4 35 
14 4 3 3 4 3 3 3 4 4 31 
15 5 2 4 3 5 5 5 5 5 39 
16 4 4 2 3 3 4 4 1 4 29 
17 4 4 3 3 3 4 5 5 5 36 
18 5 4 2 5 2 2 4 5 5 34 
19 3 3 2 3 3 3 4 3 3 27 
20 5 4 2 5 2 2 4 5 5 34 
21 4 3 2 3 3 3 2 4 4 28 
22 4 3 2 4 3 2 5 4 5 32 
23 4 3 2 3 3 3 3 3 4 28 
24 3 3 2 4 3 3 3 4 4 29 
25 3 3 3 3 3 3 4 3 3 28 
26 4 3 2 3 3 4 4 4 4 31 
27 5 4 2 5 2 2 4 5 5 34 
28 5 4 2 5 2 2 4 4 4 32 
29 4 2 2 4 3 3 4 4 4 30 
30 4 3 2 5 3 4 5 4 4 34 
31 4 5 4 3 4 4 4 3 4 35 
32 4 5 4 4 3 4 4 4 4 36 
33 3 3 3 4 5 4 4 4 3 33 
iii 
 
iii 
 
Lanjutan : Lampiran 4 
   
REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
       
No. 
Sistem Informasi Akuntansi 
 
1 2 3 4 5 
1 4 5 4 4 4 21 
2 3 4 4 3 4 18 
3 4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 3 3 18 
5 2 4 3 3 4 16 
6 3 3 3 3 3 15 
7 3 4 4 4 4 19 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 5 5 4 4 22 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 5 4 4 4 21 
13 4 5 5 5 5 24 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 5 4 5 5 23 
16 4 4 2 4 4 18 
17 5 4 5 5 5 24 
18 5 5 4 5 4 23 
19 3 3 3 3 3 15 
20 5 5 4 5 4 23 
21 4 5 5 5 4 23 
22 4 5 4 5 5 23 
23 4 4 4 4 4 20 
24 4 4 4 4 4 20 
25 3 3 3 3 3 15 
26 3 4 4 4 4 19 
27 5 5 4 5 4 23 
28 5 5 4 5 4 23 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 3 4 4 4 4 19 
32 4 5 4 4 4 21 
33 4 4 3 4 4 19 
 
iv 
 
iv 
 
Lanjutan : Lampiran 
4        
REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
          
No. 
Motivasi Kerja 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 4 5 4 5 3 4 5 33 
2 3 3 4 5 5 3 3 3 29 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 4 4 3 4 3 3 3 27 
5 2 4 3 4 4 3 3 3 26 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
7 3 4 4 4 4 3 4 4 30 
8 5 4 2 5 5 3 4 5 33 
9 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
10 4 4 4 5 5 5 4 5 36 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
13 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
14 4 4 3 4 3 3 3 4 28 
15 3 4 4 4 4 3 5 5 32 
16 3 4 4 4 5 5 4 3 32 
17 3 4 4 4 5 5 5 3 33 
18 4 5 5 4 5 4 4 5 36 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
20 4 5 5 4 5 4 4 5 36 
21 4 5 4 5 4 3 5 4 34 
22 3 4 4 4 4 3 4 4 30 
23 3 4 3 4 4 4 4 3 29 
24 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
25 3 3 3 4 4 3 3 3 26 
26 3 3 3 4 4 3 3 4 27 
27 4 5 5 4 5 4 4 5 36 
28 4 5 5 4 5 4 4 5 36 
29 3 4 4 3 4 3 4 4 29 
30 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
31 4 5 4 3 4 5 4 4 33 
32 4 5 5 4 4 4 4 5 35 
33 3 4 5 3 4 4 4 4 31 
 
v 
 
v 
 
Lanjutan :Lampiran 4          
REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
              
No. 
Etos Kerja Islami 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 57 
2 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 51 
3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 55 
4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 48 
5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 45 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
8 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 4 40 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
10 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 54 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
12 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 48 
13 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 57 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
16 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 50 
17 5 3 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 55 
18 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 56 
19 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 43 
20 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 53 
21 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 48 
22 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 53 
23 5 4 5 3 3 4 4 5 4 5 5 5 52 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
25 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 49 
26 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 52 
27 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 56 
28 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 57 
29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
30 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
31 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 49 
32 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 48 
33 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 3 5 51 
 
 
vi 
 
vi 
 
Lampiran 5:   Hasil Analisis Data Responden 
Frequency Table 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20 1 3,0 3,0 3,0 
21 4 12,1 12,1 15,2 
23 3 9,1 9,1 24,2 
24 2 6,1 6,1 30,3 
25 2 6,1 6,1 36,4 
26 2 6,1 6,1 42,4 
27 1 3,0 3,0 45,5 
28 3 9,1 9,1 54,5 
29 5 15,2 15,2 69,7 
30 4 12,1 12,1 81,8 
33 1 3,0 3,0 84,8 
36 2 6,1 6,1 90,9 
38 1 3,0 3,0 93,9 
39 1 3,0 3,0 97,0 
41 1 3,0 3,0 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 16 48,5 48,5 48,5 
Perempuan 17 51,5 51,5 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
 
vii 
 
vii 
 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA 3 9,1 9,1 9,1 
Diploma 21 63,6 63,6 72,7 
S-1 9 27,3 27,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
 
 
Jabatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Manajer 3 9,1 9,1 9,1 
Kasir 9 27,3 27,3 36,4 
Bag. Akuntansi 18 54,5 54,5 90,9 
Bag. Keuangan 3 9,1 9,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
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Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Correlations: Variabel Kinerja Karyawan 
 
Correlations 
 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 Kinerja (Y) 
K1 
Pearson Correlation 1 ,203 -,064 ,440* -,258 -,129 ,334 ,501** ,660** ,525** 
Sig. (2-tailed)  ,258 ,723 ,010 ,147 ,473 ,058 ,003 ,000 ,002 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
K2 
Pearson Correlation ,203 1 ,117 ,214 -,059 ,016 -,038 ,049 ,296 ,356* 
Sig. (2-tailed) ,258  ,518 ,231 ,746 ,930 ,833 ,786 ,094 ,042 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
K3 
Pearson Correlation -,064 ,117 1 -,192 ,441* ,464** ,349* ,175 ,027 ,535** 
Sig. (2-tailed) ,723 ,518  ,286 ,010 ,007 ,047 ,329 ,882 ,001 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
K4 
Pearson Correlation ,440* ,214 -,192 1 -,244 -,412* ,239 ,525** ,367* ,385* 
Sig. (2-tailed) ,010 ,231 ,286  ,171 ,017 ,181 ,002 ,036 ,027 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
K5 
Pearson Correlation -,258 -,059 ,441* -,244 1 ,693** ,104 ,063 -,141 ,385* 
Sig. (2-tailed) ,147 ,746 ,010 ,171  ,000 ,564 ,729 ,433 ,027 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
K6 
Pearson Correlation -,129 ,016 ,464** -,412* ,693** 1 ,257 -,028 -,062 ,424* 
Sig. (2-tailed) ,473 ,930 ,007 ,017 ,000  ,150 ,879 ,731 ,014 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
K7 
Pearson Correlation ,334 -,038 ,349* ,239 ,104 ,257 1 ,452** ,359* ,684** 
Sig. (2-tailed) ,058 ,833 ,047 ,181 ,564 ,150  ,008 ,040 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
K8 
Pearson Correlation ,501** ,049 ,175 ,525** ,063 -,028 ,452** 1 ,601** ,718** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,786 ,329 ,002 ,729 ,879 ,008  ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
K9 
Pearson Correlation ,660** ,296 ,027 ,367* -,141 -,062 ,359* ,601** 1 ,624** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,094 ,882 ,036 ,433 ,731 ,040 ,000  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Kinerj
a (Y) 
Pearson Correlation ,525** ,356* ,535** ,385* ,385* ,424* ,684** ,718** ,624** 1 
Sig. (2-tailed) ,002 ,042 ,001 ,027 ,027 ,014 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability: Kinerja 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 33 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
ix 
 
ix 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,657 9 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
K1 28,12 10,985 ,385 ,622 
K2 28,61 11,559 ,155 ,668 
K3 29,61 10,496 ,348 ,626 
K4 28,33 11,479 ,203 ,656 
K5 28,88 11,360 ,175 ,665 
K6 28,73 11,142 ,220 ,655 
K7 28,42 9,252 ,506 ,583 
K8 28,30 9,030 ,554 ,569 
K9 27,97 10,530 ,501 ,601 
 
Correlations: Sistem Informasi Akuntansi 
Correlations 
 SIA1 SIA2 SIA3 SIA4 SIA5 Sistem Informasi 
Akunt (X1) 
SIA1 
Pearson Correlation 1 ,580** ,381* ,752** ,359* ,780** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,029 ,000 ,040 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 
SIA2 
Pearson Correlation ,580** 1 ,545** ,749** ,599** ,856** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 
SIA3 
Pearson Correlation ,381* ,545** 1 ,522** ,481** ,723** 
Sig. (2-tailed) ,029 ,001  ,002 ,005 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 
SIA4 
Pearson Correlation ,752** ,749** ,522** 1 ,737** ,930** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002  ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 
SIA5 
Pearson Correlation ,359* ,599** ,481** ,737** 1 ,757** 
Sig. (2-tailed) ,040 ,000 ,005 ,000  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 
Sistem 
Informasi 
Akunt 
(X1) 
Pearson Correlation ,780** ,856** ,723** ,930** ,757** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
x 
 
x 
 
Reliability: Sistem Informasi Akuntansi 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 33 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,866 5 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
SIA1 16,24 4,252 ,631 ,855 
SIA2 15,85 4,195 ,764 ,819 
SIA3 16,24 4,564 ,562 ,870 
SIA4 16,03 3,780 ,874 ,787 
SIA5 16,12 4,860 ,652 ,851 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
xi 
 
Correlations: Motivasi Kerja 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 Motivasi 
kerja 
(X2) 
M1 
Pearson Correlation 1 ,500** ,135 ,362* ,246 -,161 ,492** ,288 ,334 ,606** ,698** 
Sig. (2-tailed)  ,003 ,455 ,039 ,168 ,372 ,004 ,104 ,057 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
M2 
Pearson Correlation ,500** 1 ,625** ,093 ,337 -,098 -,078 ,444** ,534** ,610** ,719** 
Sig. (2-tailed) ,003  ,000 ,606 ,055 ,587 ,668 ,010 ,001 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
M3 
Pearson Correlation ,135 ,625** 1 -,075 ,427* ,446** -,210 ,401* ,410* ,502** ,651** 
Sig. (2-tailed) ,455 ,000  ,680 ,013 ,009 ,241 ,021 ,018 ,003 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
M4 
Pearson Correlation ,362* ,093 -,075 1 ,477** ,000 ,070 ,077 ,275 ,299 ,429* 
Sig. (2-tailed) ,039 ,606 ,680  ,005 1,000 ,697 ,671 ,121 ,091 ,013 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
M5 
Pearson Correlation ,246 ,337 ,427* ,477** 1 ,263 -,232 ,442* ,316 ,385* ,621** 
Sig. (2-tailed) ,168 ,055 ,013 ,005  ,139 ,194 ,010 ,073 ,027 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
M6 
Pearson Correlation ,288 ,444** ,401* ,077 ,442* ,064 -,084 1 ,450** ,150 ,582** 
Sig. (2-tailed) ,104 ,010 ,021 ,671 ,010 ,723 ,644  ,009 ,406 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
M7 
Pearson Correlation ,334 ,534** ,410* ,275 ,316 ,213 -,123 ,450** 1 ,420* ,665** 
Sig. (2-tailed) ,057 ,001 ,018 ,121 ,073 ,234 ,494 ,009  ,015 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
M8 
Pearson Correlation ,606** ,610** ,502** ,299 ,385* ,005 ,311 ,150 ,420* 1 ,787** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,091 ,027 ,976 ,078 ,406 ,015  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Motivasi 
kerja (X2) 
Pearson Correlation ,698** ,719** ,651** ,429* ,621** ,223 ,219 ,582** ,665** ,787** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,013 ,000 ,212 ,222 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
xii 
 
Reliability: Motivasi kerja 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 33 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,755 8 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
M1 35,64 10,551 ,594 ,711 
M2 35,03 10,530 ,624 ,707 
M3 35,15 10,320 ,506 ,721 
M4 35,15 11,883 ,292 ,750 
M5 34,85 11,008 ,507 ,724 
M6 35,45 10,756 ,426 ,734 
M7 35,21 10,735 ,555 ,717 
M8 35,09 9,585 ,686 ,690 
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Correlations: Etos Kerja Islami 
 
Correlations 
 EK1 EK2 EK3 EK4 EK5 EK6 EK7 EK8 EK9 EK10 EK11 EK12 Etos 
Kerja 
Islami 
(X3) 
EK1 
Pearson Correlation 1 ,594** ,542** ,228 ,307 ,566** ,277 ,480** ,526** ,644** ,722** ,399* ,826** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,202 ,083 ,001 ,119 ,005 ,002 ,000 ,000 ,022 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK2 
Pearson Correlation ,594** 1 ,458** ,400* ,073 ,380* ,471** ,429* ,445** ,393* ,485** ,038 ,685** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,007 ,021 ,688 ,029 ,006 ,013 ,009 ,024 ,004 ,834 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK3 
Pearson Correlation ,542** ,458** 1 -,009 ,062 ,203 -,026 ,281 ,165 ,184 ,574** ,265 ,503** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,007  ,961 ,733 ,256 ,885 ,113 ,358 ,305 ,000 ,136 ,003 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK4 
Pearson Correlation ,228 ,400* -,009 1 ,484** ,466** ,188 ,224 ,504** ,394* ,237 -,049 ,511** 
Sig. (2-tailed) ,202 ,021 ,961  ,004 ,006 ,296 ,210 ,003 ,023 ,184 ,785 ,002 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK5 
Pearson Correlation ,307 ,073 ,062 ,484** 1 ,577** ,289 ,111 ,564** ,363* ,174 ,343 ,537** 
Sig. (2-tailed) ,083 ,688 ,733 ,004  ,000 ,103 ,539 ,001 ,038 ,334 ,051 ,001 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK6 
Pearson Correlation ,566** ,380* ,203 ,466** ,577** 1 ,219 ,341 ,417* ,363* ,321 ,202 ,647** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,029 ,256 ,006 ,000  ,221 ,052 ,016 ,038 ,069 ,260 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK7 
Pearson Correlation ,277 ,471** -,026 ,188 ,289 ,219 1 ,219 ,536** ,368* ,224 ,388* ,525** 
Sig. (2-tailed) ,119 ,006 ,885 ,296 ,103 ,221  ,220 ,001 ,035 ,211 ,026 ,002 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK8 
Pearson Correlation ,480** ,429* ,281 ,224 ,111 ,341 ,219 1 ,384* ,547** ,462** ,486** ,643** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,013 ,113 ,210 ,539 ,052 ,220  ,027 ,001 ,007 ,004 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK9 
Pearson Correlation ,526** ,445** ,165 ,504** ,564** ,417* ,536** ,384* 1 ,654** ,380* ,431* ,760** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,009 ,358 ,003 ,001 ,016 ,001 ,027  ,000 ,029 ,012 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK10 
Pearson Correlation ,644** ,393* ,184 ,394* ,363* ,363* ,368* ,547** ,654** 1 ,590** ,585** ,784** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,024 ,305 ,023 ,038 ,038 ,035 ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK11 
Pearson Correlation ,722** ,485** ,574** ,237 ,174 ,321 ,224 ,462** ,380* ,590** 1 ,400* ,737** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,184 ,334 ,069 ,211 ,007 ,029 ,000  ,021 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
EK12 
Pearson Correlation ,399* ,038 ,265 -,049 ,343 ,202 ,388* ,486** ,431* ,585** ,400* 1 ,572** 
Sig. (2-tailed) ,022 ,834 ,136 ,785 ,051 ,260 ,026 ,004 ,012 ,000 ,021  ,001 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Etos 
Kerja 
Islami 
(X3) 
Pearson Correlation ,826** ,685** ,503** ,511** ,537** ,647** ,525** ,643** ,760** ,784** ,737** ,572** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,002 ,001 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
xiv 
 
xiv 
 
Reliability: Etos kerja Islami 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 33 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,872 12 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
EK1 46,24 15,627 ,775 ,848 
EK2 46,33 16,042 ,590 ,861 
EK3 46,06 17,309 ,388 ,874 
EK4 46,88 17,610 ,417 ,870 
EK5 46,70 17,468 ,445 ,869 
EK6 46,45 16,756 ,563 ,862 
EK7 46,42 17,502 ,431 ,870 
EK8 46,27 16,892 ,563 ,862 
EK9 46,36 16,551 ,705 ,855 
EK10 46,39 15,871 ,722 ,852 
EK11 46,33 15,979 ,662 ,856 
EK12 46,21 17,172 ,478 ,867 
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Lampiran  7:    Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
NPar Tests 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 
Deviation 
Minimum Maximum 
Abs_Unst 33 ,0127176 1,75268157 -3,02306 3,08591 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Abs_Unst 
N 33 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0127176 
Std. 
Deviation 
1,75268157 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,104 
Positive ,104 
Negative -,066 
Kolmogorov-Smirnov Z ,598 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,866 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Mode
l 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
EKI, MK, 
SIAb 
. Enter 
a. Dependent Variable: KK 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvi 
 
xvi 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
SIA ,442 2,263 
MK ,545 1,834 
EKI ,695 1,439 
a. Dependent Variable: KK 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) SIA MK EKI 
1 
1 3,977 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,012 18,158 ,23 ,49 ,00 ,03 
3 ,007 23,639 ,06 ,01 ,33 ,65 
4 ,003 33,804 ,71 ,50 ,67 ,32 
a. Dependent Variable: KK 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Mode
l 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
EKI, MK, 
SIAb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Abs_Unst 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,556a ,309 ,238 1,53008531 
a. Predictors: (Constant), EKI, MK, SIA 
 
xvii 
 
xvii 
 
 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 30,407 3 10,136 4,329 ,012b 
Residual 67,894 29 2,341   
Total 98,301 32    
a. Dependent Variable: Abs_Unst 
b. Predictors: (Constant), EKI, MK, SIA 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,088 3,053  ,684 ,500 
SIA ,337 ,228 0,614 1,478 ,139 
MK -,002 ,106 -,004 -,019 ,985 
EKI -,177 ,158 -,561 -1,120 ,235 
a. Dependent Variable: Abs_Unst 
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Lampiran  8:    Hasil Analisis Regresi, Uji t, Uji F dan R2 
 
Variables Entered/Removeda 
Mode
l 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
EKI, MK, 
SIAb 
. Enter 
a. Dependent Variable: KK 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,873a ,762 ,737 1,843 
a. Predictors: (Constant), EKI, MK, SIA 
b. Dependent Variable: KK 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 315,033 3 105,011 30,923 ,000b 
Residual 98,482 29 3,396   
Total 413,515 32    
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), EKI, MK, SIA 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,816 3,678  1,581 ,125 
SIA ,643 ,154 ,571 4,175 ,000 
MK ,304 ,127 ,033 2,394 ,029 
EKI ,284 ,070 ,440 4,057 ,000 
a. Dependent Variable: KK 
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